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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin

\ Alif - -

g Ba’ B Be

;' Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

Xi



- Fa F Fa
Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Wau \W We
° Ha’ H Ha
e Hamzah ; Apostrof
< Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

|

fathah

d d

|

kasrah

i

dammah

u

u

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai adani
2 fathah dan wau au adan u
Contoh:
Jus  Kaifa
J i :Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s .o |V | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya' i i dan garis di atas
S
R dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:

Sl : Mata

< : Rama

g : Qila

:,.)‘,.,, : Yamitu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

[t].sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

_"..w\" Y : Raudah Al-4¢fal
dolll S - Al-Madinah Al-Fadilah
o °/ e .

Do : Al-Hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasy«=! (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
'QJ;, : rabbana
Py . najjaind
I ral-haqq
Q-'- . nu'ima
,‘:U' . ‘aduwwun

Jika huruf s ber -tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
& : “Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
is-’:j : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
b‘.»~1-3~53 :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
PR
*—1,—‘,:‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
2%, {0
ML al-falsafah
J;\, ’i;
2 al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
N . . ta'murina
Q)J.AL:
’t;;f 1) s al-nau’
Mo G .
& s syai’un
sz : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
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transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah,
dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagaimudafilain (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
Yo saw >
A 2o oy
Dinullah billah

Adapun ta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& izt o 2 A hum 7 rahmatiliah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
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diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abiu Zayd
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)
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1. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang digunakan adalah:

SWT. = subhanahu wa ta ‘ala
SAW. = sallallahu ‘alaihi wasallam
AS = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

| = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun
QS .../...:4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Ulummiatul Mardiyah, 2022. “Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu Dan
Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal Via
Online Atau Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur”.
Skripsi  Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing Oleh Edi Indra Setiawan.

Skripsi ini membahas tentang Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu Dan
Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal Via Online Atau Jasa
Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan: Untuk
mengetahui pengaruh budaya terhadap keputusan pembelian pakaian formal via
online atau jasa jahit; Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit; Untuk mengetahui pengaruh
individu terhadap keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit;
Untuk mengetahui pengaruh psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit; Untuk mengetahui budaya, individu, sosial, dan
psikologis berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
fokus pada hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. Populasinya
adalah konsumen yang berbelanja pakaian via online atau jasa jahit di Balirejo
Kabupaten Luwu Timur dengan jumlah 96 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Accidental sampling. Data diperoleh melalui angket/kuisioner dan
dokumentasi. Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis dengan aplikasi SPSS
statistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Budaya (X;) berpengaruh
dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), Sosial (X;) berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (), Individu (X3) berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), Psikologis (X,) berpengaruh dan
signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). Budaya, Sosial,
Individu, Psikologis berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian
adalah sebesar 45,1% dan selebinya di 54,9% dipengaruhi oleh hal lain yang tidak
dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologis, Keputusan Pembelian
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Era globalisasi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
mengakibatkan perkembangan bidang ekonomi, budaya, sosial secara signifikan
berlangsung cepat. Salah satu kemajuan dan perkembangan dalam hal teknologi
dan informasi yaitu adanya teknologi internet, dengan munculnya internet
mengubah cara orang berkomunikasi dan berbisnis dalam hal pemasaran.
Sehingga banyak strategi pemasaran yang dilakukan para pedagang online
maupun pedagang offline seperti jasa jahit pakaian, akan berdampak pada
persaingan yang ketat antara pedagang online dan offline.

Konsumen saat ini dapat memilih untuk melakukan pembelian secara
online ataupun offline, konsumen merupakan salah satu proses atau aktifitas
seseorang dalam memilih barang atau jasa yang digunakan oleh para konsumen.
Perilaku konsumen murupakan hal yang dasar untuk membuat keputusan
pembelian. Dan keputusan pembelian konsumen merupakan salah satu tujuan
terpenting dalam stategi pemasaran. Setiap konsumen dihadapkan pada dua
pilihan, yakni membeli atau tidak membeli, Jika konsumen memutuskan untuk
membeli, maka ia berada dalam posisi membuat keputusan.®

Pengambilan keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses

pemecahan masalah. Peneliti menggunakan variable penelitian masih layak untuk

' Sudaryono, Manajemen Pemasaran; Teori Dan Implementasi. (Yogyakarta: Andi
Offset, 2016), h.99



di teliti mengingat semakin banyaknya produk yang beredar mengakibatkan
perlunya berbagai pertimbangan bagi masyarakat dalam melakukan keputusan
pembelian. Kebanyakan pembeli, baik itu secara individu maupun secara
kelompok telah melalui proses mental yang hampir sama dalam memutuskan
produk dan merek apa yang akan di beli. Jika konsumen merasa puas dengan
produk yang ia beli, maka ia akan memperlihatkan kemungkinan yang lebih tinggi
untuk membeli produk tersebut. Sebaliknya, jika tidak puas maka ia mungkin
akan meninggalkan atau mengembalikan produk tersebut.?

Kegiatan jual beli termasuk dalam kegiatan perdagangan merupakan
kegiatan yang di izinkan oleh ajaran agama Islam.® Jual beli adalah menukar
barang atau barang dengan uang dengan jalan hak milik dari yang satu kepada
yang lain atas dasar saling merelakan.* Jual beli terjadi apabila dilakukan oleh dua
orang atau lebih yang rela dan di dasari rasa suka sama-suka antara kedua belah
pihak yang melakukan transaksi jual beli, telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah
An-Nisa; ayat 29

G2 i V3 Y % i G Bolas (038 1Y) Jtally 1 &0 52l 1 5RE Y sl faal @il
YA s oK Gl

Terjemahanya:

% Nugroho. J. Setiadi, Perilaku Konsumen; Konsep Dan Implementasi Untuk Strategi Dan
Penelitian Pemasaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media,2008), h.19

* Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.109

* Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h.67.



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jangan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.5

Berdasarkan penjelasan ayat diatas Allah SWT. Melarang kita memakan
hartanya secara batil, Allah juga mengajarkan cara mendapatkan harta yang halal
dengan jalan perdagangan, setiap perdagangan memiliki perinsip suka sama suka,
dalam artian konsumen berhak melilih jalur pembelian pakaian baik itu secara
online maupun memesan di tukang jahit.

Membahas tentang perdagangan, maka yang ada saat ini adalah suatu
kegiatan jual beli yang dilakukan oleh para jasa penjualan online dengan
konsumen atau jasa tukang jahit dengan konsumen. Di Desa Balirejo merupakan
salah satu desa yang ada di Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur, banyak
konsumen serta ada tukang jahit pakaian untuk pemesanan pakaian formal dan
penjual pakaian melalui via online sehingga di Desa Balirejo cukup untuk di
laksanakan penelitian. Peneliti melakukan kegitan observasi terhadap konsumen
yang ada di Desa Balirejo, dengan beberapa orang konsumen yang sering
berbelanja pakaian formal baik itu melalui via online atau langsung melalui jasa
jahit. Setelah melakukan observasi, ada beberapa masalah yang sering di hadapi
oleh para konsumen yang sedang atau ingin berbelaja pakaian formal seperti

masalah budaya, sosial, pribadi dan psikologis.

> Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (CV Penerbit

Diponegoro), h.83.



Hampir semua masalah yang dihadapi oleh konsumen hampir sama yaitu
masalah dari faktor budaya yaitu kelas sosial seperti pendapatan, faktor sosial
seperti status sosial (lingkungan/pergaulan), faktor pribadi seperti gaya hidup
seseorang, dan psikologis seperti adanya kebutuhan terhadap pakaian formal
dalam berpakaian. Untuk semua masalah yang di hadapi oleh para konsumen,
akan menjadi pandangan baru dalam hal penjualan pakaian formal oleh para jasa
penjualan online atau jasa tukang jahit. Dan memang untuk saat ini para pedagang
jasa penjaualan online atau jasa tukang jahit masih kurang perhatiannya terhadap
beberapa penyebab-penyebab masalah tersebut. Oleh karena itu peneliti ingin
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan membeli pakaian di Balirejo.

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian pakaian tidak lepas dari perilaku konsumen dan proses
pengambilan keputusan. Perilaku konsumen di pengaruhi oleh beberapa factor dan
yang menjadi factor utamanya yaitu terlihat dari faktor Budaya, Sosial, Individu
dan Psikologi dari pembeli.® Dalam faktor budaya mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian seperti adanya tingkatan sosial terhadap perekonomian kelas
atas, kelas menengah dan kelas menengah kebawah. Perilaku seorang konsumen
juga di pengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan (kelompok
referensi), keluarga, serta peran dan status sosial. Kemudian keputusan seorang
pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yaitu usia pembeli dan tahap

siklus hidup, kondisi ekonomi, gaya hidup, serta keperibadian dan konsep diri

® Nugroho. J. Setiadi, Perilaku Konsumen; Konsep Dan Implementasi Untuk Strategi Dan
Penelitian Pemasaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h.11.



pembeli. Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi pula oleh empat faktor
rpsikologis utama yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan (Learning), serta
keyakinan dan sikap.’

Tahap-tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian vyaitu
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian dan perilaku pembelian.® Berdasarkan fakta tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai keputusan pembelian oleh
konsumen yang ada Di desa Balirejo dengan judul Analisis Faktor Budaya, Sosial,
Individu Dan Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal Via
Online atau Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengemukakan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh budaya terhadap keputusan pembelian pakaian formal
via online atau jasa jahit?
2. Apakah ada pengaruh sosial terhadap keputusan pembelian pakaian formal via
online atau jasa jahit?
3. Apakah ada pengaruh individu terhadap keputusan pembelian pakaian formal

via online atau jasa jahit?

" Tamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, Edisi ke-7, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2018), h.113.

® Tamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, Edisi ke-7, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2018), h.129.



4. Apakah ada pengaruh psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit?

5. Apakah budaya, individu, sosial, dan psikologis berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka peneliti mengemukakan
beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit?

2. Untuk mengetahui pengaruh sosial terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit?

3. Untuk mengetahui pengaruh individu terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit?

4. Untuk mengetahui pengaruh psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit?

5. Untuk mengetahui budaya, individu, sosial, dan psikologis berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa
jahit?

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai

berikut:



1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan memperkaya ilmu

pengetahuan, khususnya dibidang perdagangan dan ekonomi, memberikan

informasi yang berguna dalam bidang pemasaran, pelayanan dan lebih fokus pada

perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan berbelanja di media online dan

ofline dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada di dalam penelitian.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
penelitian dalam menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
konsumen dalam membeli pakaian.

Bagi Program Studi, diharapkan dapat memberikan masukan, informasi dan
referensi untuk meningkatkan system pelayanan bagi mahasiswa.

Bagi Mahasiswa penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan
dan motivasi selama penulisan skripsi serta meminimalisis hal-hal yang bisa
menghambat penyusunan skripsi.

Bagi Masyarakat, di harapkan penelitian dapat memberikan gambaran
terhadap pemecahan dari suatu permasalahan yang sedang dihadapi, serta
dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk program kebijakan dan aplikasi

pada masyarakat.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kegunaan Penelitian Relevan di dalam penelitian ini di antaranya untuk
mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan penelitian
penulis. Selain itu juga di gunakan untuk membandingkan penelitian yang sudah
ada dengan penelitian yang akan di teliti oleh penulis. Berikut penelitian yang
relevan terkait dengan penelitian penulis yang berjudul “Analisis Analisis Faktor
Budaya, Sosial, Individu Dan Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian
Formal Via Online Atau Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur”.

1. Andi Muhammad Irwan yang berjudul Pengaruh Faktor Psikologis,
Pribadi, Sosial Dan Budaya Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Fashion Secara Online (Studi Kasus Pada Konsumen PT. Lazada
Indonesia Di Kota Makassar). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
secara persial dan simultan faktor psikologis, pribadi, sosial dan budaya
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.® Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu lokasi penelitian, judul
penelitian, dan membahas tentang pengaruh faktor psikologis, pribadi,

sosial dan budaya terhadap keputusan pembelian produk fashion secara

® Andi Muhammad Irwan, Pengaruh Faktor Psikologis, Pribadi, Sosial Dan Budaya
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Secara Online, Jurnal ilmiah ilmu manajemen,
Volume 1, No.2 (2019): 164. https://scholar.google.co.id/scholar_url?url=https://stiemmamuju.e-
journal.id/FJlIM/article/download/21/18&hlI=X &ei=IFU3YYHMHISLywSbrJ-
Y AQ&scisig=AAGBTfM3LhEW2UXKpT6WU1hiTdToO4Q-O6w&oi=scholarr
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online. Sedangkan persamaannya Yyaitu sama-sama membahas tentang
perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian pakaian dan
menggunakan penerapan metode analisis deskriptif kuantitatif.

2. Chairul Adhim yang berjudul Analisis Faktor Budaya, Sosial, Pribadi Dan
Psikologis Terhadap Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian
Pada Butik Yulia Grace. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
budaya dan psikologis berpengaruh negative dan signifikan terhadap
perilaku konsumen dalam keputusan pembelian sedangkan untuk faktor
sosial dan pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
perilaku konsumen dalam keputusan pembelian.’® Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu judul penelitian, lokasi
penelitian dan membahas tentang pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi
dan psikologis terhadap keputusan pembelian produk fashion secara
online. Sedangkan persamaannya Yaitu sama-sama membahas tentang
perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian pakaian.

3. Wiliam Fangiade, Paulus Un, S.P.N. Nainiti yang berjudul Analisis
Keputusan Konsumen Dalam Pembelian Jagung Rebus Studi Kasus Di
Kelurahan Oesao Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang. Hasil
penelitian berdasarkan analisis regresi linier menunjukkan adanya

pengaruh variabel kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis secara persial

1% Chairul Adhim, Analisis Faktor Budaya, Sosial, Pribadi Dan Psikologis Terhadap
Perilaku Konsumen Dalam Keputusan Pembelian Pada Butik Yulia Grace, Jurnal Pendidikan
Tambusali, Volume 4 Nomor 1, (2020): 239.
https://scholar.google.co.id/scholar?q=jurnal+faktor+perilaku+konsumen-+terhadap+keputusan+pe
mbelian+pakaian+formal+secara+online&hl=iad&as_sdt=0&as_vis=1&oi+scholart#d=gs_gabs&u
=%231p%3DpaiR2I6XAEJ
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terhadap keputusan pembelian jagung rebus dan adanya pengaruh variabel
kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis secara simultan terhadap

keputusan pembelian jagung rebus.'!

Adapun perbedaan skripsi ini
terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu lokasi penelitian yang
berbeda, judul, dan skripsi ini membahas tentang perilaku konsumen
dalam pembelian jagung bakar sedangkan penulis meneliti tentang
perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian pakaian formal via
online atau jasa jahit. Adapun persamaanya membahas tentang pengaruh
variabel budaya, sosial, pribadi, dan psikologis terhadap keputusan
pembelian.

4. llham, Hermawati yang berjudul Pengaruh Faktor Kelas Sosial Terhadap
Perilaku Konsumen Dalam Pemilihan Pakaian di Desa Lagego
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan analisis data variabel kelas sosial berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen dalam pemilihan pakaian di Desa Lagego

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur.*? Adapun perbedaan skripsi ini

dengan penelitian penulis yaitu lokasi penelitian yang berbeda, judul, dan

1 wiliam Fangiade, Paulus Un, S.P.N. Nainiti, Analisis Keputusan Konsumen Dalam
Pembelian Jagung Rebus Studi Kasus Di Kelurahan Oesao Kecamatan Kupang Timur Kabupaten
Kupang, Jurnal EXCELLENTIA, Volume IX No 1, (Juni 2020): 65.
http://scholar.google.com/sholsr?as_ylo=2018&qg=jurnal+pengaruh+budaya+sosial+pribadi+psikol
ogisterhadap+keputusan+pembelian+pakaian&hl=id&as_sdt0,5#d=gs_gab&u=%23p%3DNxNy_f
VxQ04J

' Ilham, Hermawati Pengaruh Faktor Kelas Sosial Terhadap Perilaku Konsumen Dalam
Pemilihan Pakaian di Desa Lagego Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, Jurnalof Islamic
Management and Bussines, Volume. 1, No. 1 April 2018): 17.
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=pengaruh+faktor+kelas+sosial+terh
adap+perilaku+konsumen&btnG=#d=gs_gabs&u=%23p%3DDenMTMOxXN4J
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penelitian ini menganalisis faktor kelas sosial sedangkan penulis
menganalisis faktor budaya, sosial, individu dan psikologis. Adapun
persamaanya sama-sama menggunakan analisis kuantitatif deskriptif.
Landasan /Kajian Teori
1. Perilaku konsumen

Menurut Kotler dan Keller, perilaku konsumen adalah studi bagaimana
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan
menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan
dan kebutuhan mereka.’* Konsumen sebagai stakeholder suatu usaha yang
harus diperhatikan, mempunyai perilaku dan persepsi yang berbeda-beda.
Konsumen dapat menentukan kelangsungan hidup sutu usaha, oleh karena itu
sebuah usaha harus bisa mengambil hati dan membangun image baik dimata
konsumen.

Perilaku konsumen merupakan sikap kesadaran konsumen terhadap
lingkungan dimana konsumen melakukan aspek-aspek kehidupan seperti
bertukar fikiran, tukar pendapat dan lain sebagainya, untuk memilih produk-
produk yang unggul/terbaik. Dengan kata lain perilaku konsumen melibatkan
pemikiran dan perasaan yang mereka alami serta tindakan yang mereka
lakukan dalam proses konsumsi. Perilaku konsumen yang bersifat dinamis,

dan melibatkan interaksi dan pertukaran sangat penting untuk dikenali.

Erlangga, 2008), h.214.

Psikologi
3 Philip Kotler dan Kevin| Konsumen [najemen Pemasaran, (Jilid 1, Jakarta:




12

Proses Keputusan
Keputusan [ Pembelian
Rangsangan | Rangsangan Pembelian  |V4
Pemasaran Lain rerstpb
Pembelajaran [ | Pengenalan
Produk dan | Ekonomi Memori masalah
jasa Teknologi Pencarian
| Harna Palitik informasi
O Karakteristik dala Keputusan
K Konsumen > Pembellan
Perilaku Pasca
Budava pembayaran
& Sosia{
Pribadi
Psikologis
Gambar 2.1: Model Perilaku Konsumen

Sumber: Kotler dan Keller (2009:178) yang dialihkan bahasan oleh Malon

Menurut Kotler, bahwa ada 4 faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian yaitu faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis.**

a. Faktor budaya

Menurut Kotler dan Keller faktor budaya memiliki pengaruh yang luas

dan mendalam terhadap perilaku pembelian."> Menurut Solomon Budaya

adalah akumulasi dari keyakinan bersama, ritual, norma, dan tradisi di antara

anggota organisasi atau masyarakat.'® Faktor budaya ini meliputi budaya, sub

budaya dan kelas sosial mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

4 Philip Kotler Dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi Ke 12, (Jilid 1,
Jakarta: Erlangga, 2001), h.144.

™ Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran,1, (Jakarta: Erlangga,

2005), h. 203

18 Solomon, M. R, Consumer Behavior: Buying, Having, And Being, Edisi Ke 12, (Upper
Saddle River, New Jersy: Pearson Prentice Hall (2018), h.526
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1) Budaya, budaya adalah determinasi dasar keinginan dan perilaku
seseorang melalui keluarga dan institusi utama lainnya. Seseorang yang
tumbuh memiliki pandangan yang berbeda dengan diri sendri, hubungan
dengan orang lain dan ritual. Setiap pemasar harus benar-benar
memperhatikan nilai-nilai budaya di setiap Negara untuk memahami cara
terbaik memasarkan produk mereka dan mencari peluang untuk produk
baru.!’

2) Subbudaya, Setiap subbudaya terdiri dari beberapa subbudaya yang lebih
kecil dimana memberikan identifikasi dan sosialisasi yang spesifik untuk
anggota mereka. Subbudaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras
dan wilayah geografis. Sub budaya tumbuh besar dan cukup kaya,
perusahaan sering merancang program pemasaran khusus untuk mereka.*®

3) Kelas Sosial, Kotler dan Keller mengemukakan bahwa kelas sosial
menagcu pada pendapatan atau daya beli. Banyak indikator yang
menempatkan seorang anggota masyarakat untuk masuk dalam kelas
sosial antara lain penghasilan, berbusana, cara berbicara, preferensi, reaksi
dan lain-lain, kelas sosial memiliki ciri-ciri antara lain;"

a) Orang —orang pada kelas sosial yang sama cenderung bertingkah laku

Seragam.

7 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2018), h. 166

18 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2018), h. 166

' Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 12, (Jakarta: PT.
Indeks, 20016)
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b) Orang-orang yang merasa menempati posisi superior atau inferior
sehubung dengan kelas sosial dimana orang tersebut berada.
c) Kelas sosial ditandai dengan sekumpulan variabel, seperti pekerjaan,
pendapatan, pendidikan dan sebagainya.
d) Individu dapat berpindah dari satu kelas ke kelas lainnya.
b. Faktor Sosial
Menurut Kotler dan Keller selain faktor budaya, faktor sosial seperti
kelompok referensi, keluarga, serta peran sosial dan status mempengaruhi
perilaku pembelian.?

1. Kelompok Referensi, Seseorang adalah semua kelompok yang mempunyai
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku orang
tersebut. Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung di sebut
kelompok primer, dengan siapa seseorang berinteraksi dengan apa adanya
secara terus menerus dan tidak resmi, seperti keluarga, teman, tetangga
dan rekan kerja.

2. Keluarga, Keluarga adalah organisasi yang penting dalam masyarakat, dan
anggota keluarga mempresentasikan kelompok referensi utama yang
paling berpengaruh. Terdapat dua keluarga dalam kehidupan pembeli.
Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan saudara kandung.

3. Peran Keluarga, Seseorang berpartisipasi dalam banyak kelompok
keluarga, klub dan organisasi. Kelopok sering menjadi sumber informasi

dan membantu mendefinisikan norma perilaku. Seseorang dapat

20 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 170
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mendefinisikan posisinya dalam tiap kelompok dimana ia menjadi anggota
berdasarkan peran dan status. Peren terdiri dari kegiatan yang di harapkan
dapat dilakukan seseorang, setiap peran tersebut menyandang status
didalamnya.

c. Faktor Pribadi

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. Faktor
pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklis hidup pembeli; pekerja dan
ekonomi; keperibadiandan konsep diri; serta gaya hidup dan nilai.*

1. Usia dan tahap siklus hidup, Selera seseorang dalam makan, berpakaian
dan rekreasi sering berhubungan dengan usia orang tersebut. Konsumsi
juga dibentuk oleh siklus hidup keluarga dan dan jumlah, usia, serta jenis
kelamin seseorang dalam rumah tangga dalam satu waktu tertentu.

2. Pekerjaan dan keadaan ekonomi, Pekerjaan juga mempengaruhi seseorang
dalam memperlihatkan pola konsumsi. Pekerja kerah biru akan membeli
baju kerja, sepatu kerja dan kotak makanan. Presiden perusahaan akan
membeli jas, perjalanan udara, dan keanggotaan country club. Seseorang
pemasar harus berusaha ~mengidentifikasi kelompok pekerja yang
mempunyai minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa merekadan
bahkan menghantarkan produk khusus untuk kelompok pekerjaan tertentu.

3. Keperibadian dan konsep diri, Setiap orang memiliki karakteristik pribadi
yang mempengaruhi perilaku pembeliannnya.keperibadian adalah

sekumpulan sifat psikologis manusia yang menyebabkan respon yang

*! Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 172
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relatif konsisten dan tahan lama terhadap rangsangan lingkungan ternasuk
perilaku pembeli. Keperibadian tersebut sering digambarkan sebagai sifat
seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, rasa hormat, kemampuan
bersosialisasi, pertahanan, kemampuan beradaptasi.

4. Gaya hidup dan nilai, Orang-orang dari subbudaya, kelas sosial, dan
pekerjaan yang sama mungkin memiliki gaya hidup yang cukup berbeda.
gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang tercermin dalam kegiatan,
minat, dan pendapat.

d. Faktor Psikologis

Rangsangan pemasaran dan kondisi lingkungan ketika memasuki
kesadaran konsumen, ditambah sekelompok proses psikologis yang
digabungan dengan karakteristik konsumen tertentu menhasilkan proses
pengambilan keputusan dan keputusan akhir pembelian. Tugas seorang
pemasar adalah memahami apa yang terjadi dalam kesadaran konsumen ketika
adanya rangsangan pemasaran dari luar yang mempengaruhi keputusan
pembelian akhir. Empat proses psikologi kunci yaitu motivasi, persepsi,
pembelajaran dan. memori mempengaruhi respon konsumen secara
fundamental.”?

1) Motivasi, Setiap manusia memiliki kebutuhan yang banyak pada waktu
tertentu. Beberapa kebutuhan bersifat biogenik atau kebutuhan itu timbul
dari keadaan tekanan psikologis seperti rasa lapar, rasa haus, atau rasa

tidak nyaman. Kebutuhan lain bersifat psikogenik atau kebutuhan yang

?? Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 176
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timnl dari keadaan tekanan psikologis seperti kebutuhan akan pengakuan,
penghargaan, atau rasa memiliki.®

2) Persepsi, Persepsi adalah sebuah proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan
gambaran tentang sesuatu yang berarti. Poin utamanya adalah persepsi
tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan
rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi yang ada
pada diri seseorang.?*

3) Pembelajaran, Menurut Kotler dan Keller mengatakn bahwa pembelajaran
mendorong perubahan dalam berperilaku yang didasarkan atas
pengalaman.”® Sebagai besar perilaku manusia dipelajari, meskipun
sebagaian pembelajaran tersebut tidak disengaja. Ahli teori pembelajaran
percaya bahwa pembelajaran dihasilkan melalui interkasi dorongan,
rangsangan, pertanda, respons, dan penguatan.

4) Memori, Asosiasi merek terdiri dari semua pikiran, perasaan, persepsi,
citra, pengalaman, kepercayaan, sikap dan lainnya yang berkaitan dengan
merek dan berhubungan dengan node merek. Pemasaran tersebut

dilakukan untuk memastikan bahwa konsumen mendapatkan pengalaman

2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 178

2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h.180

%> Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h.181
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produk dan jasa yang tepat untuk menciptakan struktur pengetahuan merek
yang tepat dan mempertahankan merek tersebut di dalam memori.?
2. Keputusan pembelian

Keputusan pembelian merupakan salah satu bentuk dari perilaku
konsumen dimana seseorang telah menentukan sebagian besar atau
keseluruhan keputusan apakah akan membeli atau tidak membeli, dimana
akan membeli dan bagaimana membeli. Keputusan Pembelian menurut Kotler
dan Keller, keyakinan yang diambil konsumen dalam pembelian produk yang
telah melewati beberapa proses pertimbangan sebelum memutuskan
pembelian.?’

Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen atau pembeli di
pengaruhi pula oleh kebiasaan seseorang, dimana kebiasaan pembeli
mencakup kapan waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah beberapa
pembelian dilaksanakan, dan dimana pembelian tersebut dilakukan. Maka dari
itu pemasar harus mampu memahami perilaku konsumen yang menjadi acuan
utama yang menjadi pendorong keputusan yaitu: faktor budaya, faktor sosial,
faktor individu dan psikologis.

3. Produk pakaian

2® philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h.182

? Yanda Rivaldo and Edi Yusman, “Pengaruh Physical Evidence, Promosi Dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian Sanford Pada, “Jurnal as-Said LP2M Institut Agama Islam
Abdullah said batam 1, no. 1 (Januari 2021): 13, http://e-
journal.institutabdullahsaid.ac.id/index.php/AS-SAID/article/view/7.
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Fashion adalah budaya, Sebuah representasi akan status social dan
perkembangan suatu kelompok masyarakat. Saat ini parameter selera dan
estetika seseorang dapat di lihat dari seberapa fashionable-nya dia. Hal itu
juga menjadi standar kualitas yang di gunakan public dalam menilai
karakteristik, tingkat pendidikan, tata kerama, dan tingkat pengetahuan
seseorang.?®
Kebutuhan produk fashion di dasari oleh adanya kebutuhan konsumen.
Menurut Abraham Maslow, seseorang harus memuaskan kebutuhan dasarnya
terlebih dahulu sebelum naik ke level kebutuhan yang berikutnya, sebab
beberapa produk yang sama bisa memuaskan kebutuhan yang berbeda.
Hierarki kebutuhan Maslow ada 5 tingkatan yaitu:*°
a. Fisiologis (fisik) : Kebutuhan ini merupakan tingkat kebutuhan yang
dasar, dan paling kuat antara kebutuhan manusia yaituuntuk
mempertahankan hidup seperti makan, minum serta tempat tinggal,
oksigen dan pemuasan terhadap kebutuhan-kebutuhan itu sangat penting
dalam kelangsungan hidup.*

b. Rasa aman : Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan
tingkat kedua yang merupakan kebutuhan perlindungan bagi fisik

manusia. Apabila kebutuhan fisik telah terpenuhi, maka akan muncul

28 Kho Christoper & Meishyell Loembie. The Fashion Bible for Man. (Jakarta: PT.
GRAMEDIA 2013), h.10.

29 Abraham Maslow, Motivation and Personility, (Teori Motivasi dengan Ancangan
Hirarki Kebutuhan manusia), Penerjemah Nurul iman (Jakarta: PT Gramedia, 1984), h.41.

% Frank G. Goble, Mazhab ketiga psikologi humanistik Abraham Maslow. Penerjemah A.
supratiknya (Yogyakarta: kanisius, 1987), h.71
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seperangkat kebutuhan-kebutuhan yang baru kurang lebihnya dapat di
kategorikan seperti halnya; keamanan, kemantapan, ketergantugan,
perlindungan dan lain sebagainya.*

Sosial : Setelah kebutuhan pertama dan kedua terpenuhuhi,
seseorang membutuhkan rasa cinta dari orang lain rasa memiliki dan
dimiliki, kebutuhan tersebut sangat di perlukan antara hubungan yang satu
dengan yang lain. Seperti halnya pernikahan adalah salah satu contoh
sosial, keluarga adalah lembaga sosial yang sangat mengikat anggota fisik,
sehingga saling membutuhkan, menyayangi dan melindungi.

. Penghargaan : Penghargaan adalah kebutuhan ke empat setelah
kebutuhan fisik, keamanan, dan sosial. Yaitu kebutuhan berpartisipasi
yang dapat mencapai derajat yang tinggi, seseorang tidak akan pernah
puas setelah kebutuhan yang ketiga tadi terpenuhi dikarekan sifat manusia
itu memiliki sifat ego yang kuat untuk bisa mencapai prestasi kerja, dan

karir yang lebih baik untuk dirinya maupun lebih baik dari orang lain.

. Aktualisasi diri :Aktualisasi diri merupakan tingkatan yang

tertinggi atau kelima dari kebutuhan, aktualisasi diri memberikan
gambaran keinginan seseorang untuk mengingat, memahami, dan
membentuk sesuatu sistem nilai sehingga dapat memberikan pengaruh
terhadap orang lain. Aktualisasi diri juga memberikan arti dimana
keinginan untuk bisa menyampaikan ide, gagasan, dan sistem nilai yang

diyakininya kepada orang lain

31 Abraham Maslow, Motivation and Personility, Op, Cit, h.42
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4. Jasa tukang jahit

Menurut bahasa, jasa adalah usaha atau tindakan yang bersifat baik dan
bermanfaat bagi orang lain (bangsa dan negara).®* Sejumlah ahli membuat
definisi mengenai jasa, Zeithhaml dan Bitner mencoba merangkum banyak
pendapat para ahli tentang definisi jasa sebagai: Semua aktivitas ekonomi
yang output-nya bukanlah produk atau kontruksi fisik, yang secara umum
konsumsi dan produksinya di lakukan pada waktu yang sama, dan nilai
tambah yang diberikannya dalam bentuk (seperti: kenyamanan, liburan,
kecepatan, dan kesehatan) yang secara prinsip adalah intangible bagi pembeli
pertamanya.® Jasa penjahit merupakan suatu kegiatan, manfaat, atau kepuasan
yang ditawarkan kepada konsumen untuk dijual, dan menghasilkan daya tarik
para pelanggan untuk memenuhi kebutuhan dan Gaya hidup. Jasa memiliki
karakteristik dalam hal:**

Penjahit merupakan seseorang pekerja yang mampu menciptakan sebuah
pakaian, produk jahit menjahit dapat berupa pakaian (baju, rok, celana),
taplak, seprai, gorden, dan lainnya, menjahit merupakan proses
penyambungan kain - atau bahan-bahan kain yang terpisahdengan
menggunakan jarum dan benang jahit dengan memasukkan jarum kedalam
sebuah kain yang lain dan memasukkan kembali kain yang lain sehingga

kedua kain dapat tersambung dan merekan dengan rapi. Seorang penjahit

%2 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika Surabaya, 1997), h.256

* Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi.3, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2001), h.10

3 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Op, Cit, h.10-12
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handal bukanlah hal yang mudah, ada tata cara untuk membuat desain,
membuat pola dan tata cara untuk memotong kain yang baik dan benar.
Pendidikan menjahit dapat diperoleh di kursi menjahit, orang menjahit
pakaian di sebut penjahit, penjahit pakaian pria di sebut tailor, sedangkan
penjahit pakaian wanita di sebut modiste, maka sebuah pekerjaan
menyambung kain dan bahan-bahan lain yang bisa di lakukan dengan
memakai jarum tangan maupun dengan mesin jahit, tidak semua orang bisa
menjahit karena menjahit perlu bakat atau keahlian yang sangat tinggi dan
kreatif. Agar kain yang di sambug atau dijahit layak untuk digunakankan.
5. Jasa penjualan online

Online shop atau bisnis online saat ini bukan lagi menjadi sesuatu yang
asing bagi masyarakat Indonesia. Baik yang dalam kesehariannya
menggunakan internet ataupun tidak. Adapun definisi online shop, adalah
suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual barang
atau jasa melalui internet dimana antara penjual dan pembeli tidak pernah
bertemu atau melakukan kontrak secara fisik yang dimana barang yang di
perjual belikan di tawarkan melalui display dengan gambar yang ada di suatu
website atau toko maya. Setelah pembeli dapat memilih barang yang
diinginkan untuk kemudian melakukan pembayaran kepada penjual melalui
rekening bank yang bersangkutan. Setelah proses pembayaran di terima,
kewajiban penjuak adalah mengirim barang pesanan pembeli ke alamat tujuan.

Dalam pengoperasian online shop terdapat tingkatan-tingkatan dalam

pengoperasian online shop, yaitu:
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a. Supplier adalah pihak yang menyediakan, menyalurkan dan memasarkan
suatu produk tertentu.

b. Reseller adalah orang atau pihak yang menjual kembali produk orang lain
atau supplier dimana reseller ini berdiri sendiri atau bukan merupakan
pegawai dari si supplier.

c. Dropshipper tidak melakukan stok barang. Mereka hanya memamerkan
atau memajang gambar atau foto kepada calon pembeli, jika ada yang mau
membelinya, maka barang dikirim dari supplier ke konsumen secara
langsung.

Salah satu faktor penting dalam pengoperasian online shop adalah factor
etika saat memilih produk yang akan di jual. Beberapa kategori produk yang
dapat di jual dan memiliki penjualan retail terbanyak, yaitu: barang kebutuhan
sehari-hari, pakaian, barang elektronik, kebutuhan kantor, aksesories,
buku/cd/vcd, peralatan rumah tangga, produk handmade, makanan, produk
kesehatan, perhiasan, alat olah raga. Ada beberapa cara untuk menerima
pembayaran pemesanan secara online, yaitu: Transfer Bank, Jasa pengirim,
Rekening bersama, COD (Cash on Delivery).

Pada umumnya transaksi yang sering terjadi di Indonesia itu transaksi
dengan transfer bank. Transaksi melalui internet selain memiliki kelebihan
memudahkan konsumen untuk bertranskasi dimana saja dan kapan saja
ternyata juga mempunyai kekurangan dimana pembeli tidak bisa bertemu
secara langsung dengan penjual. Hal ini membuat tingkat kepercayaan

pembeli rendah untuk melakukan transaksi via internet. Tetapi keberadaan
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brand dan kepercayaan yang baik membuat mereka para konsumen bersedia

membayar dengan harga lebih untuk barang yang dipesan.

C. Kerangka Pikiran

Kerangka fikir merupakan suatu landasanyang dapat menunjukkan alur

atau pola terhadap penelitian suatu objek dalam penelitian. Konsep pada

penelitian ini adalah peneliti ingin menguji analisis faktor budaya, sosial,

individu dan psikologis terhadap pembelian pakaian formal melalui via online

dan konsumen yang menggunakan jasa jahit secara langsung. Dibawah ini akan

dipaparkan bagan kerangka fikir dari penelitian ini.

[
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Gambar 2.2: Kerangka Fikir
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Dalam Penelitian ini, Ada empat faktor yang di gunakan sebagai variabel

bebas, yaitu budaya (X3), sosial (X), individu (X3) dan psikologi (X;), sedangkan

variabel terkait adalah keputusan pembelian (Y). Berdasarkan pemikiran di atas,

digambarkan bahwa faktor budaya (X3), sosial (X), individu (X3) dan psikologi
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(X4), mempengaruhi keputusan pembelian (Y) secara persial dan simultan, yang
akhirnya konsumen memilih salah satu kegiatan pembelian secara online atau
secara langsung menggunakan jasa jahit.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara, yang masih perlu di uji kebenaran dan
keabsahannya. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut;

H: . Terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor budaya terhadap
keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo
kabupaten Luwu Timur.

H, : Terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor sosial terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten
Luwu Timur.

Hs : Terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor individu terhadap
keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo
kabupaten Luwu Timur.

Hy, : Terdapat pengaruh positif dan signifikan faktor psikologis terhadap
keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo

kabupaten Luwu Timur.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah faktor terpenting menunjang keberhasilan suatu
penelitian. Karena dalam melaksanaan pengumpulan data yang kemudian akan di
susun untuk di jadikan sebuah hasil penelitian harus menggunakan metode
penelitian yang tepat. Metode penelitian dan instrumen penelitian di pakai dalam
mendapatkan data yang diperlukan untuk kemudian di olah menjadi sebuah karya.
Pada dasarnya metode penelitian digunakan supaya penelitian yang dilaksanakan
beruntut dan terstruktur sinkron pada langkah yang ada.*

Adapun jenis penelitian ini, menggunakan pendekatan penelitian yang
bersifat kuantitatif, Tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan,
Penelitian ini membahas mengenai faktor budaya, sosial, individu dan psikologi
yang mempengaruhi keputusan pembelian pakaian melalui via online atau jasa
jahit di Balirejo kabupaten Luwu Timur.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Berdasarkan judul di atas maka tempat penelitian ini dilakukan di desa

Balirejo kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur dengan cara membagikan

kuisioner/angket kepada konsumen sebagai responden berumur 20 tahun — 45

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h.102.
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tahun untuk mendapatkan informasi. Waktu penelitian ini direncana dalam jangka
waktu 1 bulan,
C. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional yang di gunakan dalam penelitian ini kemudian di
uraikan menjadi indicator emperis, Variabel penelitian ini terdiri atas dua yaitu
variabel bebas disimbolkan dengan X (budaya, sosial, individu, dan psikologis)
dan variabel terikat di simbolkan dengan Y (keputusan pembelian pakaian).

Table 3.1: Variabel Dependen Dan Independen

No Variabel Definisi Indikator
Menurut Solomon Budaya adalah Sub Budaya
: . : a. Kebangsaan
akumulasi dari keyakinan bersama, b
Fal@y ritual, norma, dan tradisi di antara |. Agama
Budaya (X1) ’ ' G c. Kelompok
anggota organisasi atau ras
masyarakat.*® d. Daerah
georafis.*’

Pengaruh sosial mencakup keluarga,
1 pemimpin  opini  (orang  yang
pendapatnya didengarkan orang lain)
dan kelompok referensinya seperti | & Keluarga
teman, rekan kerja dan keluarga | P- Teman
seprofesi.®® Dan menurut Kotler dan g 'Fl;etl(ang?(a .
Keller selain faktor budaya, faktor | ekan kera.
sosial seperti kelompok  referensi,
keluarga, serta peran sosial dan status
mempengaruhi perilaku pembelian.*

Faktor Sosial
(X2)

o

*® Solomon, M. R, Consumer Behavior: Buying, Having, And Being, Edisi Ke 12, (Upper
Saddle River, New Jersy: Pearson Prentice Hall (2018), h.526

3 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 12, (Jakarta: PT.
Indeks, 2007)

*® Ebert, Ronald J, Griffin, Ricky. W. Pengantar Bisnis, Op, Cit.

* Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:
Erlangga, 2009), h. 170
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mengumpulkan dan | & Usiadan
mengelompokkan kekonsistenan L"’}Zap siklus
reaksi seorang individu terhadap b P:akue?jaan
Faktor Pribadi | situasi yang sedang terjadi.* Dan dan keadaan
(X3) menurut Kotler dan Keller faktor ekonomi
pribadi meliputi usia dan tahap |c. Keperibadia
dalam siklis hidup pembeli; pekerja n dan konsep
dan ekonomi; keperibadian dan diri
konsep diri; serta gaya hidup dan d. Gaya Hidup.
nilai.**
Faktor psikologis merupakan cara
yang di gunakan untuk mengenali
perasaan mereka, mengumpulkan
Faktor dan menganalisis informasi, | a. Motivas:i
Psikologis merumuskan pikiran dan pendapat | P- Eersipil_
(X2) dan mengambil tindakan.*” Dan | nem clajara
menurut thler d_an Kelle_r Empat d. Memori
proses  psikologi  kunci  yaitu
motivasi, persepsi, pembelajaran dan
memori  mempengaruhi  respon
konsumen secara fundamental.*®
Menurut Philip Kotler dan Gary |& Pilihan
Amstrog  Keputusan  Pembelian Produk
Keputusan | Mmerupakan bagian dari perilaku b. é‘émﬁ:"an
Pembelian | konsumen  vyaitu studi tentang . Waki
(Y) bagair_nan.a individg,_kelompok, da_n ' pembelian
organisasi memilih, membell, d. Metode
menggunakan  dan  bagaimana Pembayaran.
45

barang, jasa, ide atau pengalaman

0 Hair Lamb dan Mc Daniel, C, Pemasaran Buku 1 Edisi Pertama, (Jakarta: Salemba 4,

2001), h.221

** Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:

Erlangga, 2009), h. 172

*> Hair Lamb dan Mc Daniel, C, Pemasaran, Op, Cit, h.227

** Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 (jilid 1, Jakarta:

Erlangga, 2009), h. 176
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untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan mereka.*

D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di Tarik
kesimpulannya.”®  Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang
Berbelanja pakaian melalui via online dan konsumen yang belanja langsung di
tukang jahit.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Peneliti menggunakan sampel yang di ambil dari populasi,
untuk itu sampel harus betul-betul tepat atau mewakili. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu konsumen yang berbelanja melalui via online atau
tukang jahit, berumur 20-45 tahun. Tehnik pengambilan sampel pada
penelitian ini berupa Accidental sampling yaitu tehnik penentuan sampel

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan/incidental bertemu

** Philip Kotler dan Gary Amstrog, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12, jilid 1 dan2
(Jakarta: Erlangga, 2016),h.188

* Philip Kotler dan Gary Amstrog, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12, jilid 1 dan2
(Jakarta: Erlangga, 2016),h.177

* Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, CV, 2005), h.72.
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dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data.*’. Adapun jumlah populasi
yang tidak di ketahui maka dalam menentukan sampel menggunakan rumus

Cochran sebagai berikut:

Z%pq

Keterangan:

n = Jumlah Sampel yang diperlukan

z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95%

p = Peluang benar 50% = 0,5

g = Peluang salah 50% = 0,5

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 10% = 0.1.%®

Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dimana nilai Z sebesar
1,96 dan tingkat error maksimum sebesar 10%. Jumlah ukuran sampel dalam

penelitian ini sebagai berikut;

_ Z®pq _ _ (1,96)2(0,5)(0,5)
T2 T (o2

n n = 96 orang

E. Teknik Pengumpulan Data

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2018), h.131

*® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Edisi 3 (Bandung: Alfabeta, 2017), h.148.
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Penelitian ini memerlukan beberapa cara untuk memperoleh data, maka
pelaksanaan yang diperlukan dengan cara penelitian lapangan (field research)
yaitu pencarian data dilakukan langsung di lapangan atau dilokasi penelitian.*®
Dalam proses pengumpulan data peneliti mengumpulkan data kuisioner atau
angket. Berpedoman pada pendapat Hadjar, angket (Questionary) merupakan
perkumpulan pertanyaan atau pernyataan tentang poin tertentu yang diberikan
kepada subyek, baik secara personal atau kelompok agar mendapatkan informasi,
seperti preferensi, kepercayaan, minat dan perilaku.”® Selain itu, kuisioner juga
dapat berupa pertanyan / pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung maupun dikirim melalui pos atau internet.>* Peneliti
juga menggunakan cara dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan cara ini,
peneliti dapat mengandalkan dokumen sebagai salah satu sumber data yang
digunakan untuk melengkapi sebuah penelitian. Dukumentasi tersebut dapat
berupa bentuk gambar/foto, video, dan rekam suara.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini berupa
angket atau Questionary yang dibuat sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan instrument berupa angket tertutup, yaitu kuisioner yang

disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga responden hanya

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada

University Pers, 2007), h.27

0 Syahrun and Salam, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2014), h.135.

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(BandungAlfabeta, 2008), h. 199.
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memilih salah satu jawaban yang tersedia.’® Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menyebar angket atau Questionary yang dibuat oleh
peneliti dan disebar/dibagikan ke responden, dalam hal ini pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit di desa Balirejo kecamatan Angkona kabupaten
Luwu Timur untuk menjawab.

Menurut sugiyono skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dan dijabarkan menjadi indicator
variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Liker mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.® Pertanyaan dibuat dalam
bentuk angket dengan menggunakan skala Liktert 1-5 yang masing-masing
mewakili pendapat dari responden. Skala tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skala Pengukuran®

No Jawaban Kode Skor
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

°2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), h.143.

5% Sugiyono, Metode Penelitian KOmbinasi (Mixed Methods), cetakan ke-6 (Bandung:
Alfabeta, Oktober 2014), h.136
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G. Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur validnya suatu data pada
kuisioner yang di ukur. Data kuisioner yang diukur dapat dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
di ukur oleh kuisioner. Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan person correlation yaitu dengan menghitung korelasi
antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor.>* Uji validitas
dilakukan menggunakan metode person correlation, suatu data akan dikatakan
valid apabila rhiwung lebih besar dari reper. Mane dapat diketahui melalui jumlah
responden dan dilihat dari distribusi nilai regpe Statistic dengan tingkat
signifikan 0,05. Berikut ini hasil penjelasan rincian hasil uji validitas item-
item penelitian;
a. Budaya

Data yang terkumpul dari 30 responden yang diajukan dalam tabel 3.4,
maka terdapat 4 koefisien korelasi (jumlah butir 4). Hasil dari analisis item 4
butir pertanyaan valid, maka item tersebut akan digunakan pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 uji validitas budaya
Item — total statistic budaya

Variabel  No Item R Keterangan
1 0,539 Valid
Budaya 2 0,623 Valid
3 0,569 Valid

> Zaini Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graham limu,
2013), h.64.
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4 0,691 Valid
Sumber: data yang telah diolah

Pada tabel 3.4, standar Corrected Item-Total Correlation (rmiwng)
dikatakan Valid ketika tingkat signifikan lebih dari 0,05. Maka Corrected
Item-Total Correlation (rniwung) pada instrument penelitian ini Valid.

b. Sosial

Pada data sosial yang sudah diuji coba, terdapat 4 koefisien korelasi
(Jumlah butir 4). Hasil dari analisis item 4 butir pertanyaan valid, maka item
tersebut akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4 uji validitas sosial
Item — total statistic sosial

Variabel No Item R Keterangan
1 0,728 Valid
Sosial 2 0,807 Valid
3 0,583 Valid
4 0,657 Valid

Sumber: data yang telah diolah

Pada tabel 3.4 standar Corrected Item-Total Correlation (rhiwng)
dikatakan Valid ketika tingkat signifikan lebih dari 0,05. Maka Corrected
Item-Total Correlation (rniwung) pada instrument penelitian ini Valid.
c. Pribadi

Data sosial yang sudah diuji coba, maka terdapat 7 koefisien korelasi
(jumlah butir 7). Hasil dari analisis item 7 butir pertanyaan valid, maka item
tersebut akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5 uji validitas Pribadi
Item — total statistic Pribadi

Variabel No
Item

Pribadi 1 0,581 Valid

R Keterangan
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2 0,808 Valid
3 0,566 Valid
4 0,860 Valid
5 0,446 Valid
6 0,704 Valid
7 0,646 Valid

Sumber: data yang telah diolah

d. Psikologis
Pada data Psikologis yang sudah diuji coba, maka terdapat 5 koefisien
korelasi (jumlah butir 7). Hasil analisis item sebagai berikut:

Tabel 3.6 uji validitas Psikologis
Item — total statistic

Variabel No R Keterangan
Item
1 0,808 Valid
2 0,655 Valid
Psikologis 3 0,604 Valid
4 0,775 Valid
3 0,012 Tidak Valid

Sumber: data yang telah diolah

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hanya terdapat 4 butir
pertanyaan yang valid. Sehingga dari ke 4 butir pertanyaan tersebut peneliti
mengambil sebagai item pertanyaan yang akan digunakan sebagai alat untuk
meneliti. Dimana 5 butir pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Item — total statistic Psikologis

Variabel No R Keterangan
Item
1 0,808 Valid
Psikologis 2 0,655 Valid
3 0,604 Valid
4 0,775 Valid

Sumber: data yang telah diolah

e. Keputusan Pembelian
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Data yang terkumpul dari 30 responden yang dapat ditunjukkan dalam
tabel 3.9, maka terdapat 7 koefisien korelasi (jumlah butir 7). Hasil dari
analisis item 7 butir pertanyaan valid, maka item tersebut akan digunakan
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.8 uji validitas keputusan pembelian
Item — total statistic pembelian

Variabel No Item R Keterangan
1 0,648 Valid
2 0,543 Valid
Keputusan 3 s p/al ?d
Pembelian 4 . VaI!d
5 0,740 Valid
6 0,805 Valid
7 0,407 Valid

Sumber: data yang telah diolah

Dari tabel di atas, Standar Corrected Item-Total Correlation (hitung)
dikatakan Valid ketika tingkat signifikan lebih dari 0,05. Maka diketahui
bahwa 7 butir pertanyaan yang valid.

2. Uji Reabilitas

Uji reabilitas yaitu alat yang digunakan untuk mengukur Kuisioner
penelitian, dalam penelitian ini batasan nilai adalah 0,60 jika nilai reabilitas
kurang dari 0,60 maka nilai kurang baik. Nilai reabilitas dalam uji ini adalah
pada kolom Reabiliti Statistics (Cronbach’s Alpha) yang di hitung
berdasarkan varian-varian skor dari setiap butir. Variabel dikatakan reliabel
apabila Cronbach’s Alpha () > 0,60. Berikut ini hasil penjelasan rincian uji
reabilitas item-item penelitian.

Tabel 3.9 uji reabilitas

Nilai

No Variabel Koefisien

Keterangan
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1 Budaya (X;) 0,635 Reliabel
2  Sosial (X5) 0,627 Reliabel
3 Pribadi (X3) 0,750 Reliabel
4 Psikologis (X4) 0,668 Reliabel
5 Keputusan Pembelian (Y) 0,786 Reliabel

Sumber: data yang telah diolah

Dapat disimpulkan bahwa uji reabilitas dinyatakan reliabel atau

konsisten karena Cronbach’s Alpha > dari 0,60.

. Teknik Analisis Data
1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang di dasarkan pada hasil jawaban
yang diperoleh dari responden, kemudian dianalisis dan disajikan dalam
bentuk deskriptif data dari masing-masing variabel.
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada
dalam permodelan regresi linier berganda. Menurut Darwanto regresi linier
berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini memenuhi syarat-
syarat yaitu lolos asumsi klasik. Uji asumsi klasi meliputi:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai
residual dikatakan berdistribusi normal jika residual terstandarisasi tersebut

sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang
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berdistribusi normal jika digambarkan dengan kurva akan membentuk gambar

lonceng yang keduasisinya melebar sampai titik tak terhingga.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang berbentuk korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel
bebas atau tidak, maka regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala
multikolinier.>® Mutikolinieritas membuat variabel-variabel independen tidak
sama dengan nol, mendekati adanya multikolinieritas dapat digunakan nilai
tolerance dan varian inflation faktor (VIF) sebagai tolak ukur.
c. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas di lakukan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke
pengsmstsn yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Jika titik-titik
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola
tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.>’
3. Analisis Regresi Linier berganda

Dalam upaya untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka
digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression). Analisis

regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis faktor yang

% Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan SPSS (2011), h.69.
% Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan SPSS, Op, Cit, h.81.

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivate dengan program IBM SPSS 19, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas diponegoro, 2011). h.139.
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mempengaruhi perilaku konsumen anatara faktor budaya (X;), faktor sosial
(X2), dan faktor psikologis (X3) sebagai variabel bebas terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa tukang jahit.. Rumus umum
dari regresi linier berganda adalah:

Y = b X1+ boXo+ bsXz + baX4 +e

Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian
by by bs, by = Koefisien regresi
X1 = Budaya
X = Sosial
X3 = Individu
X4 = Psikologis
e = Standar error

4. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono, yang dimaksud dengan hipotesis adalah sebagai
berikut hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian.”® Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini
berkaitan dengan ada tidaknya pengaruh variabel bebas yang terdiri dari
budaya, sosial, pribadi dan psikologis terhadap variabel terikat yaitu
keputusan pembelian. Hipotesis nol (Ho) tidak terdapat pengaruh signifikan
dan Hipotesis alternative (Ha) menunjukkan adanya pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat.
a. Pengujian secara simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Kegunaan dari uji

>% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Op, Cit, h. 159.
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f ini adalah untuk menguji apakah variabel budaya (X3), sosial (Xz), individu
(X3) dan psikologis (X4) secara besama-sama berpengaruh terhadap keputusan
pembelian ()

b. Pengujian secara persial (Uji T)

Uji t merupakan metode pengujian dalam statistic yang digunakan untuk
menguji besarnya pengaruh semua variabel bebas secara persial terhadap
variabel terikat. Kegunaan dari uji t ini adalah untuk menguji apakah variabel
budaya (Xi), sosial (X3), individu (X3) dan psikologis (X,;) secara persial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai thiwng dengan nilai tupe dengan angka probabilitas
sebesar 5%.

c. Uji koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali, uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.>® Kelemahan
dari koefisien determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel independen
yang dimasukkan kedalam model. Setiap ada penambahan variabel
independen maka R? pasti akan meningkat tanpa memperdulikan apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Oleh karena itu, digunakanlah model adjusted R-squre. Model adjusted R-

% Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, (2016). h.95
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squre dapat naik atau turun apabila ada satu variabel independen yang

ditambahkan kedalam model.®°

% Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, Op. Cit. h.96



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Gambaran Umum Desa Balirejo

Balirejo adalah desa yang berada di kecamatan Angkona, kabupaten
Luwu timur profinsi Sulawesi Selatan Indonesia. Mayoritas penduduk desa
Balirejo ini adalah transmigran asal Bali kemudian di susul oleh suku jawa.
Secara geografis luas wilayah desa Balirejo 36.000 ha/ m? dengan jumlah
penduduk 1872 jiwa.** Desa Balirejo berada di ujung desa Wanasari, beberapa
batas lokasidesa Balirejo dapat di lihat sebagai berikut: Sebelah Utara ada
desa Sumber Agung, Sebelah selatan ada desa Solo, Sebelah barat ada desa
Wanasari, Sebelah timur ada desa Tawakua. Jumlah penduduk desa Balirejo
terbagi atas 5 dusun vyaitu: Dusun Kenanga, Dusun Cempaka, Dusun
Jempiring, Dusun Melati, Dusun Nusa Indah.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Dusun di Balirejo

Jenis Kelamin

No Nama Dusun : ~Jumlah
Pria Wanita
1  Kenanga 188 158 346
2  Cempaka 176 252 428
3 Jempiring 206 190 396
4  Melati 183 165 348
5  Nusa Indah 174 180 354

Sumber data: Kantor desa Balirejo, 2021
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dusun, dengan jumlah penduduk

terbanyak yaitu Cempaka dengan jumlah 428 jiwa, dusun Jempiring dengan

%1 profil Desa Balirejo, Papan Potensi DEsa, Kantor Desa Balirejo, 2021.
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jumlah penduduk 396 jiwa, dusun Nusa Indah berjumlah 354 jiwa, selanjutnya
ada dusun Melati dengan jumlah penduduk 348 jiwa dan untuk dusun kenanga
berjumlah 346 jiwa. Dengan demikian bila dilihat dari jumlah data jenis
kelamin penduduknya lebih banyak perempuan dari pada laki-laki dari
keseluruhan dusun yang ada di desa balirejo, dengan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 945 jiwa dan laki-laki berjumlah 927 jiwa.
Kemudian sumber pendapatan ekonomi masyarakat desa balirejo
sebagian besar bersal dari pertanian dan perkebunan. Adapun Visi dan Misi
desa Balirejo
a. Visi
“Menuju Balirejo Sejahtera, Aman, Tertib Dan Unggul”

b. Misi

1) Membangun infrastruktur baik di daerah pemukiman maupun daerah
persawahan dan menjadikan petani desa maju

2) Masyarakat sehat

3) BUM desa unggul

4) Pengelolaan keuangan desa yang transparan dan akuntabel

5) Mendukung kelembagan keagamaan dan melestarikan budaya lokal

6) Membina generasi muda menjadi generasi yang berkualitas dan memiliki
daya saing di dunia kerja.

2. Profil Singkat Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen Desa Balirejo

Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur yang pernah membeli pakaian
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formal melalui via online atau jasa jahit. Adapun jumlah responden yang di
tentukan sebagai sampel adalah sebanyak 96 konsumen dengan teknik
probability sampling. Setiap responden diberi lembaran angket untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan.
3. Deskripsi responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumen terhadap
keputusan pembelian pakaian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
konsumen yang pernah melakukan pembelian pakaian formal via online atau
jasa jahit sebagai responden. Data responden adalah sebagai berikut;
a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Responden yang berbelanja pakaian formal adalah jenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Responden dengan jenis kelamin perempuan

menunjukkan jumlah lebih besar dibandingkan dengan julah laki-laki.

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Pes(%;:)t)ase
1 Laki-laki 22 23%
2 Perempuan 74 77%
Total 96 100%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021
Dari data diatas, diketahui bahwa komposisi perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki. Dari total 96 responden laki-laki berjumlah 22
orang atau 23 %, dan perempuan berjumlah 74 orang atau 77 % Sehingga

dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan.
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b. Karakteristik berdasarkan Umur

Umur responden merupakan pengelompokan umur responden dalam
penelitian. Berdasarkan umur reseponden dalam penelitian ini terbagi dalam 3
kelompok yaitu umur 20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-45 tahun, Adapun data
mengenai umur responden dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Tingkat Umur Responden

No Umur Jumlah Pesentase (%)
1 20-30 65 orang 68%
2 31-40 21 orang 22%
3 41-45 10 orang 10%
Total 96 orang 100%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021
c. Umur Responden

Berdasarkan hasil pengelompokan dari segi pekerjaan, penelitian ini
terbagi dalam 4 pengelompokan yaitu pegawai negeri 14 orang, pegawai
swasta 24 orang, pelajar/mahasiswa 19 orang dan lainya 39 orang. Data
tersebut dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Tingkat Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Pesentase (%)
1 Pegawai Negeri 14 orang 14%
2 Pegawai Swasta 24 orang 25%
3 Pelajar/Mahasiswa 19 orang %
4 Lainnya 39 orang 41%
Total 96 orang 100%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021

B. Hasil Penelitian
1. Analisis deskriptif variabel

Dari angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden terdiri dari

26 butir pertanyaan dan dibagi menjadi 4 kategori, yaitu:
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4 pertanyaan digunakan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen
(Budaya X;)

4 pertanyaan digunakan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen
(Sosial X»)

7 pertanyaan digunakan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen
(Pribadi X;)

4 pertanyaan digunakan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen
(Psikologis Xi)

7 pertanyaan digunakan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen
(Keputusan Pembelian)

Berikut ini dijelaskan tanggapan responden untuk setiap pertanyaan yang

di ajukan. Dengan mengetahui deskripsi jawaban responden akan membantu

mengetahui frekuensi jawaban yang diberikan oleh responden.

1) Budaya X;
Soal no 1: Pakaian formal (kebaya dan busana baju batik) merupakan
khas bangsa Indonesia

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Budaya (X1)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 19 19,79%
2 4 Setuju 62 62,5%
3 3 Netral 15 15,63%
4 2 Tidak Setuju 1 1,04%
5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 19 orang atau 19,79%,
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responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 60 orang atau
62,5%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 15 orang
atau 15,63%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 1 orang
atau 1,04%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dapat di sempulkan bahwa responden menjawab setuju
terhadap pernyataan bahwa Pakaian formal (kebaya dan busana baju batik)
merupakan khas bangsa Indonesia

Soal no 2: Tradisi memakai pakaian formal dalam masyarakat pada acara
keagamaan tertentu

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Budaya (Xi)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 15 15,63%
2 4  Setuju 45 46,88%
3 3  Netral 33 34,37%
4 2  Tidak Setuju 2 2,08%

5 1  Sangat Tidak Setuju 1 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang atau 15,63%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 45 orang atau
45,88%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 33 orang
atau 34,37%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dapat di simpulkan bahwa responden menjawab setuju
terhadap pernyataan bahwa Tradisi memakai pakaian formal dalam

masyarakat pada acara keagamaan tertentu.
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Soal no 3: Masing-masing suku memiliki jenis pakaian formal

Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Budaya (X;)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 25 26,04%
2 4  Setuju 59 61,46%
3 3 Netral 12 12,5%
4 2  Tidak Setuju - -

5 1  Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 25 orang atau 26,04%,

responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 59 orang atau

61,46%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 12 orang

atau 12,5%, tidak ada responden yang memberikan jawaban tidak setuju

dan jawaban sangat tidak. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban responden setuju terhadap pernyataan bahwa Masing-masing

suku memiliki jenis pakaian formal.

Soal no 4: Pengaruh lingkungan hidup terhadap pola kebiasaan memakai

pakaian formal (kebaya dan busana batik) khususnya teman

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Budaya (X1)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 24 25%

2 4  Setuju 44 45,83%
3 3 Netral 25 26,05%
4 2  Tidak Setuju 2 2,08%

5 1  Sangat Tidak Setuju 1 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 24 orang atau 25%,
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responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 44 orang atau
45,83%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 25 orang
atau 26,05%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa Pengaruh lingkungan hidup
terhadap pola kebiasaan memakai pakaian formal (kebaya dan busana
batik) khususnya teman.

2) Sosial (X7)

Soal no 1: Saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
karena adanya pengalaman dari anggota keluarga

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Sosial (X2)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 17 17,70%
2 4  Setuju 58 60,42%
3 3 Netral 21 21,87%
4 2  Tidak Setuju - -

5 1  Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 17 orang atau 17,70%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 58 orang atau
60,42%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 21 orang
atau 21,87%, tidak ada responden yang memberikan jawaban tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli
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pakaian formal melalui via online atau jasa jahit karena adanya pengaruh
dari lingkungan tempat tinggal saya.

Soal no 2: Saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
karena adanya rekomendasi dari teman

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif Sosial (X3)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 14 14,58%
2 4 Setuju 57 59,38%
3 3 Netral 25 26,04%
4 2  Tidak Setuju - -

5 1  Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang atau 14,58%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 57 orang atau
59,38%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 25 orang
atau 26,04%, tidak ada responden yang memberikan jawaban tidak setuju
dan tidak ada responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju.
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban responden setuju
terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal melalui via
online atau jasa jahit karena adanya pengalaman dari anggota keluarga.
Soal no 3: Saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
karena adanya pengaruh dari lingkungan tempat tinggal saya (tetangga)

Tabel 4.11 Analisis Deskriptif Sosial (X2)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 21 21,88%
2 4 Setuju 62 64,58%

3 3 Netral 13 13,54%
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4 2  Tidak Setuju - -
5 1  Sangat Tidak Setuju - -
Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 21 orang atau 21,88%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 62 orang atau
64,58%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 13 orang
atau 13,54%, dan tidak ada responden yang memberikan jawaban tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa
jawaban responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli
pakaian formal melalui via online atau jasa jahit karena adanya
rekomendasi dari teman dan rekan kerja.

Soal no 4: Adanya dukungan dari rekan kerja sehingga saya membeli
pakaian formal melalui via online atau jasa jahit.

Tabel 4.12 Analisis Deskriptif Sosial (X3)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5  Sangat Setuju 28 29,16%
2 4  Setuju 60 62,5%
3 3 Netral 6 6,25%
4 2  Tidak Setuju 2 2,08%

5 1  Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 28 orang atau 29,16%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 60 orang atau
21,5%, responden yang memberikan jawaban netral sebanyak 6 orang atau

6,25%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang atau
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2,08%, dan tidak ada responden yang memberikan jawaban sangat tidak
setuju. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban responden
setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal melalui
via online atau jasa jahit karena adanya nilai status baik dalam masyarakat.
3) Pribadi (Xs)
Soal no 1: saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa
jahit karena sesuai dengan usia dan tahap siklus hidup saya.

Tabel 4.13 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 20 20,83%
2 4 Setuju 30 31,26%
3 3 Netral 44 45,83%
4 2 Tidak Setuju 1 1,04%

5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 20 orang atau 20,83%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 30 orang atau
31,26%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 44 orang
atau 45,83%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 1 orang
atau 1,04%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden kurang setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli
pakaian formal melalui via online atau jasa jahit karena sesuai dengan
usia dan tahap siklus hidup saya.

Soal no 2: pakaian formal dapat dipakai oleh segala kalangan usia
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Tabel 4.14 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 15 15,63%
2 4 Setuju 62 64,58%
3 3 Netral 15 15,63%
4 2 Tidak Setuju 2 2,08%

5 1 Sangat Tidak Setuju 2 2,08%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang atau 15,63%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 62 orang atau
64,58%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 15 orang
atau 15,63%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 2
orang atau 2,08%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa pakaian formal dapat dipakai
oleh segala kalangan usia.
Soal no 3: saya membeli pakaian formal sesuai dengan kebutuhan saya
dalam hal pekerjaan

Tabel 4.15 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 34 35,42%
2 4 Setuju 53 55,21%
3 3 Netral 8 8,33%
4 2 Tidak Setuju 1 1,04%

5 1 Sangat Tidak Setuju -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 34 orang atau 35,42%,

responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 53 orang atau
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55,21%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 8 orang
atau 8,33%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 1 orang
atau 1,04%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal
sesuai dengan kebutuhan saya dalam hal pekerjaan.

Soal no 4: saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
karena sesuai dengan situasi ekonomi saya.

Tabel 4.16 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 22 22,92%
2 4 Setuju 56 58,33%
3 3 Netral 16 16,67%
4 2 Tidak Setuju 2 2,08%

5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 22 orang atau 22,92%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 56 orang atau
58,33%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 16 orang
atau 16,67%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit karena sesuai dengan situasi ekonomi
saya.
Soal no 5: saya memakai pakaian formal untuk kegiatan sehari-hari.

Tabel 4.17 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 10 10,42%
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2 4 Setuju 21 21,87%
3 3 Netral 6 6,25%
4 2 Tidak Setuju 37 38,54%
5 1 Sangat Tidak Setuju 22 22,92

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang atau 10,42%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 21 orang atau
21,87%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 6 orang
atau 6,25%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 37 orang
atau 38,54%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 22
orang atau 22,92%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden sangat tidak setuju terhadap pernyataan bahwa saya memakai
pakaian formal untuk kegiatan sehari-hari.
Soal no 6: saya menggunakan pakaian formal untuk kegiatan komunitas.

Tabel 4.18 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No  Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 12 12,5%
2 4 Setuju 60 62,5%
3 3 Netral 18 18,75%
4 2 Tidak Setuju 6 6,25%

5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang atau 12,5%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 60 orang atau
62,5%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 18 orang
atau 18,75%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 6 orang

atau 6,25%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
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responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya menggunakan pakaian
formal untuk kegiatan komunitas.
Soal no 7: Saya cenderung memilih pakaian formal karena ingin memiliki

hubungan pertemanan dengan orang yang berasal dari kelas sosial yang

lebih tinggi.
Tabel 4.19 Analisis Deskriptif Pribadi (X3)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 11 11,46%
2 4 Setuju 61 63,54%
3 3 Netral 22 22,92%
4 2 Tidak Setuju 2 2,08%

5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 11 orang atau 11,46%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 61 orang atau
63,54%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 22 orang
atau 22,92%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya memakai pakaian
formal dapat meningkatkan kepercayaan diri saya.
4) Psikologis (Xa)
Soal no 1: saya sangat termotivasi membeli pakaian formal melalui via
online atau jasa jahit karena kebutuhan pribadi

Tabel 4.20 Analisis Deskriptif Psikologis (X4)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 13 13,54%
2 4 Setuju 60 62,5%
3 3 Netral 18 18,75%
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4 2 Tidak Setuju 5 5,21%
5 1 Sangat Tidak Setuju - -
Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 13 orang atau 13,54%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 60 orang atau
62,5%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 18 orang
atau 18,75%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 5 orang
atau 5,21%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya sangat termotivasi
membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit karena lebih
elegan.

Soal no 2: saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
karena adanya persepsi dari kalangan keluarga, teman kerja, keluarga serta
lingkungan hidup

Tabel 4.21 Analisis Deskriptif Psikologis (X4)

No Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 29 30,20%
2 4 Setuju 52 54,17%
3 3 Netral 10 10,42%
4 2 Tidak Setuju 4 4,17%

5 1 Sangat Tidak Setuju d: 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 29 orang atau 30,20%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 52 orang atau
54,17%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 10 orang

atau 10,42%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 4 orang
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atau 4,17%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit karena adanya persepsi dari kalangan
keluarga, teman kerja, keluarga serta lingkungan hidup.

Soal no 3: adanya pemahaman dan pembelajaran atas kualitas, harga serta
pelayanan yang diberikan oleh para jasa penjualan, sehingga saya membeli
pakaian formal melalui via online atau jasa jahit.

Tabel 4.22 Analisis Deskriptif Psikologis (X4)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 48 50%
2 4 Setuju 38 39,58%
3 3 Netral 10 10,42%
4 2 Tidak Setuju - -
5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 48 orang atau 50%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 38 orang atau
39,58%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 10 orang
atau 10,42%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa adanya pemahaman dan
pembelajaran atas kualitas, harga serta pelayanan yang diberikan oleh para
jasa penjualan, sehingga saya membeli pakaian formal melalui via online
atau jasa jahit.
Soal no 4: keyakinan saya terhadap kualitas pakaian formal melalui via

online atau jasa jahit mempengaruhi saya dalam menggunakannya.
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Tabel 4.23 Analisis Deskriptif Psikologis (X4)

No Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 29 30,21%
2 4 Setuju 51 53,13%
3 3 Netral 12 12,5%

4 2 Tidak Setuju 3 3,12%
5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 29 orang atau 30,21%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 51 orang atau
53,13%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 12 orang
atau 12,5%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 3 orang
atau 3,12%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 1 orang
atau 1,04%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa keyakinan saya terhadap
kualitas pakaian formal melalui via online atau jasa jahit mempengaruhi
saya dalam menggunakannya.
Keputusan pembelian (Y)
Soal no 1: saya memilih produk pakaian formal melalui via online atau
jasa jahit karena menyukai hasil jahitan, desain dan kualitas

Tabel 4.24 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No  Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 37 38,54%
2 4 Setuju 54 56,25%
3 3 Netral 4 4,17%

4 2 Tidak Setuju -
5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 37 orang atau 38,54%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 54 orang atau
56,25%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 4 orang
atau 4,17%, responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya memilih produk pakaian
formal melalui via online atau jasa jahit karena menyukai hasil jahitan,
desain dan kualitas.

Soal no 2: Saya membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit
lebih dari satu

Tabel 4. 25 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 8 8,33%
2 4 Setuju 26 27,08%
3 3 Netral 13 13,54%
4 2 Tidak Setuju 33 34,38%
5 1 Sangat Tidak Setuju 16 16,67%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang atau 8,33%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 26 orang atau
27,08%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 13 orang
atau 13,54%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 33 orang
atau 34,38%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat tidak
setuju 16 orang atau 16,67%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa

jawaban responden sangat tidak setuju terhadap pernyataan bahwa saya
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membeli pakaian formal melalui via online atau jasa jahit lebih dari 2
pasang.

Soal no 3: saya memilih pakaian formal karena sesuai dengan diri saya

sendiri.
Tabel 4.26 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 15 15,63%

2 4 Setuju 49 51,04%

3 3 Netral 28 29,17%

4 2 Tidak Setuju 3 3,12%

5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04%

Sumber: data angket yang telah diolah, 2021

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang atau 15,63%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 49 orang atau
51,04%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 28 orang
atau 29,17%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 3 orang
atau 3,12%, dan responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju
1 orang atau 1,04%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya memilih pakaian formal
karena sesuai dengan diri saya sendiri.

Soal no 4: saya membeli pakaian formal pada saat memiliki persediaan

uang
Tabel 4.27 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)
No  Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 3 3,12%
2 4 Setuju 86 89,58%
3 3 Netral 4 4,18%
4 2 Tidak Setuju 3 3,12%
5 1 Sangat Tidak Setuju - -
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Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang atau 3,12%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 86 orang atau
89,58%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 4 orang
atau 4,18%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 3 orang
atau 3,12%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal
pada saat memiliki persediaan uang .

Soal no 5: saya membeli pakaian formal melalui via onine atau jasa jahit
pada waktu tertentu.

Tabel 4.28 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No  Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 42 43,75%
2 4 Setuju 47 48,96%
3 3 Netral 5 5,21%

4 2 Tidak Setuju 2 2,08%
5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 42 orang atau 43,75%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 47 orang atau
48,96%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 5 orang
atau 5,21%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya membeli pakaian formal

melalui via onine atau jasa jahit pada waktu tertentu.
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Soal no 6: saya memilih pakaian formal dengan via online atau jasa jahit
karena terdapat pilihan pada sistem pembayaran.

Tabel 4.29 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No  Skor Pilihan Frekuensi Persentase
1 5 Sangat Setuju 38 39,58%
2 4 Setuju 42 43,76%
3 3 Netral 14 14,58%
4 2 Tidak Setuju 2 2,08%

5 1 Sangat Tidak Setuju - -

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 38 orang atau 39,58%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 42 orang atau
43,76%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 14 orang
atau 14,58%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang
atau 2,08%, Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya memilih pakaian formal
dengan via online atau jasa jahit karena terdapat pilihan pada sistem
pembayaran.

Soal no 7: saya memilih pakaian formal dengan via online atau jasa jahit
karena membayar dengan cara langsung atau COD (Cash on Delivery)

Tabel 4.30 Analisis Deskriptif Keputusan Pembelian (Y)

No  Skor Pilihan Frekuensi  Persentase
1 5 Sangat Setuju 40 41,67%
2 4 Setuju 48 50%

3 3 Netral 5 5,21%
4 2 Tidak Setuju 2 2,08%
5 1 Sangat Tidak Setuju 1 1,04

Sumber: data angket yang telah diolah, 2022
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 40 orang atau 41,67%,
responden yang memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 48 orang atau
50%, responden yang memberikan jawaban Netral sebanyak 5 orang atau
5,21%, responden yang memberikan jawaban tidak setuju 2 orang atau
2,08%, dan responden yang memberikan jawaban sangat tidak setuju 1
orang atau 1,04%. Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa jawaban
responden setuju terhadap pernyataan bahwa saya memilih pakaian formal
dengan via online atau jasa jahit karena membayar dengan cara langsung
atau COD (Cash on Delivery).

2. Uji Asumsi klasik
a. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam
penelitian ini dilakukan dengan 3 cara yaitu: dengan analisis grafik histogram,
grafik normal p-plot dan uji statistik. Analisis grafik untuk melihat distribuasi
normal dapat dilihat dengan grafik histogram, grafik normal p-plot dan uji

statistik dapat dilakukan dengan uji non parametik Kolmogorov-Smirnov.

Histogram
Dependent Varable: chumnnnPembnlle

Frequency
=

.‘ \
/ o

Regression Standardized Residual
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Gambar 4.1 Grafik Histogram

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

Berdasarkan tampilan gambar diatas dapat dilihat bahwa kenaikan atau

penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melengkung

kekiri maupun melengkung kekanan yang menggambarkan distribusi normal.

Sumber

Berdasarkan

normal. Sebab data

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Drepcngcm”\rlrglaplt :7Keputu:a’EPeirnllciIL|pj7

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Probability-Plot
: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

grafik diatas dapat diartikan bahwa data berdistribusi

menyebar membentuk dan mendekati garis lurus diagonal.

Selain grafik normalitas dapat dilihat melaalui uji statistic yaitu Kolmogorov-

Semirnov dengan al

pa 5% atau 0,05

Tabel 4.31 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 96
Normal Mean .0000000
Parameters™” Std. Deviation 2.45066542
Most Extreme Absolute 113
Differences Positive 113

Negative -.073
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.105
Asymp. Sig. (2-tailed) 174
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada
tabel 4.5 menunjukkan nilai 1.105 dengan tingkat signifikan sebesar 0,174.
Karena hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikan di atas 0,05
(sebesar 0,174) maka hal tersebut menunjukan bahwa data residual
terdistribusi secara normal. Hasil uji ini memperkuat hasi uji normalitas
dengan grafik distribusi dimana keduanya menunjukkan hasil bahwa data
terdistribusi secara normal.
b. Multikolearitas

Hasil pengujian VIF dari model regresi adalah sebgai berikut:

Tabel 4.32 Hasil Uji Mutikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.086 3.113 .670 .504
BudayaX1 .294 .139 178 2,117 .037 .820 1.219
SosialX2 331 .163 .169 2.032 .045 .831 1.203
PribadixX3 401 .085 414 4740 .000 757 1.321
PsikologisX4 .329 125 .220 2.638 .010 .830 1.205

a. Dependent Variable: KeputusanPembelianY

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20
Dari pengujian menunjukkan bahwa nilai tolerance dari seluruh variabel
dependen > 0,10 dan nilai VIF semua variabel dependen < 10,00, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data bebas dari masalah multikolinieritas (tidak
terjadi multikolinieritas, yang berarti semua variabel tersebut dapat digunakan

sebagai variabel yang saling independen.
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C. Heteroskedastisitas

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots antara SRESID dan ZPRED,
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Berikut ini
gambaran heteroskedastisitas sebagai hasil dari penelitian yang telah

dilakukan:

Scatterplot

Dependent Variable: KeputusanPembelianY

Regression Studentized Residual
'
*
O

0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

Hasil uji scatterplot dalam penelitian ini tidak membentuk pola tertentu
karena titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

3. Regresi linear berganda
Penelitian ini menggunakan model analisis regresi linier untuk

pembuktian hipotesis penelitian. Analisis ini menggunakan input berdasarkan
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data yang diperoleh dari kuisioner dan dengan menggunakan bantuan program

SPSS for Windos versi IBM SPSS Statistic 20.

Tabel 4.33 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.086 3.113 .670 .504
BudayaX1 139 .178 2.117 .037
SosialX2 .163 .169 2.032 .045
PribadiX3 .085 414 4.740 .000
PsikologisX4 .125 .220 2.638 .010

a. Dependent Variable: KeputusanPembelianY

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20
Dari hasil uji analisis regresi linier berganda tersebut apabila ditulis

persamaan regresi dalam bentuk standardized coefficient sebagai berikut:

Y =2.086+ 0,294 X; + 0.331 X+ 0,401 X3 + 0,329 X4

Keterangan:

Y

o
b1234
X1

X

X3

Xa

: Keputusan Pembelian

: Konstanta

: Koefisien Regresi

: Budaya
: Sosial
: Pribadi

: Psikologis

a. Konstan/intersep sebesar 2.086 secara matematis menyatakan bahwa jika

nilai variabel bebas budaya (X;), sosial (Xy), pribadi (X3), psikologis (X4)

sama dengan 0 maka nilai keputusan pembelian (Y) adalah 2.086.

b. Koefisien regresi variabel budaya (X;) sebesar 0,294 artinya bahwa setiap

penambahan 1% pelayanan akan meningkatkan keputusan pembelian
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sebesar 0,294%. Dan serbaliknya jika faktor budaya menurun 1% maka
keputusan konsumen untuk membeli akan menurun sebesar 0,294%.
Koefisien regresi variabel sosial (X;) sebesar 0.331 artinya bahwa setiap
penambahan 1% pelayanan akan meningkatkan keputusan pembelian
sebesar 0.331 %. Dan serbaliknya jika faktor sosial menurun 1% maka
keputusan konsumen untuk membeli akan menurun sebesar 0.331 %.
Koefisien regresi variabel pribadi (X3) sebesar 0,401 artinya bahwa setiap
penambahan 1% pelayanan akan meningkatkan keputusan pembelian
sebesar 0,401%. Dan serbaliknya jika faktor pribadi menurun 1% maka
keputusan konsumen untuk membeli akan menurun sebesar 0,401%.
Koefisien regresi variabel psikologis (X;) sebesar 0,329 artinya bahwa
setiap penambahan 1% pelayanan akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,329%. Dan serbaliknya jika faktor psikologis
menurun 1% maka keputusan konsumen untuk membeli akan menurun
sebesar 0,329%.
Hipotesis
a. Ujit

Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel
bebas secara individual terhadap variabel terikat

Tabel 4.35 Hasil uji t (Persial)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.086 3.113 .670 .504
BudayaX1 .294 .139 .178 2.117 .037
SosialX2 331 .163 .169 2.032 .045

PribadiX3 401 .085 414 4.740 .000



69

PsikologisX4 .329 125 .220 2.638 .010

a. Dependent Variable: KeputusanPembelianY

Ha

Hs

Ha

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

Hasil analisis uji t adalah sebagai berikut:

- Nilai t qaper = 1,665 dan nilai t piung 2,117 < t aper 1,665, maka H,
ditolak dan nilai signifikansi budaya (X;) terhadap keputusan
pembelian (Y) yaitu 0,037 < 0,05 maka H; diterima. Sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan.

- Nilai t qaper = 1,665 dan nilai t piung 2,032 < t taper 1,665, maka H,
ditolak dan nilai signifikansi sosial (X;) terhadap keputusan
pembelian (Y) yaitu 0,045 > 0,05 maka H, diterima. Sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan

- Nilai t taper = 1,665 dan nilai t piwung 4,740 < t taper 1,665, maka H,
ditolak dan nilai signifikansi Pribadi (X3) terhadap keputusan
pembelian (Y) yaitu 0,000 < 0,05 maka Hs diterima. Sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan.

- Nilai t et = 1,665 dan nilai t piung 2,638 < t taper 1,665, maka H,
ditolak dan nilai signifikansi Psikologis (X4) terhadap keputusan
pembelian (Y) yaitu 0,010 < 0,05 maka H, diterima. Sehingga

terdapat pengaruh yang signifikan.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji signifikan ada tidaknya pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.34 Hasil uji F (Simultan)
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ANOVA®
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 514.786 4 128.697 20.527 .000°
Residual 570.547 91 6.270
Total 1085.333 95

a. Dependent Variable: KeputusanPembelianY
b. Predictors: (Constant), PsikologisX4, BudayaX1, SosialX2, Pribadix3

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20

Hasil uji F pada tabel ANOVA pada tabel 4.34 nilai Fnitung SEbesar
20,527 dengan tingkat signifikan 0,000. Karena Fpiwng 20,5271 > Frapel 2,47
dan tingkat signifikan 0,00 < 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan
untuk memprediksi keputusan pembelian Y atau dapat dikatakan bahwa
variabel Budaya X; Sosial X, Pribadi X3, Psikologis X, secara bersama-
sama (simultan) telah berpengaruh terhadap keputusan pembelian Y.

Uji koefisien Determinasi (R?)

Koefisien deteminasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.
Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi
di setiap variabelnya, dapat dikatakan seberapa kemampuan variabel bebas
untuk bisa berkontribusi terhadap variabel terikat dalam satuan persentase.
Nilai koefisien antara O dan 1, jika hasil lebih mendekati angka O berarti
kemampuan variabel-variabel independen amat terbatas. Namun jika hasil
mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen.
Untuk itu analisisnya menggunakan output SPSS dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Model Summary




Tabel Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .689% A74 .451 2.504

a. Predictors: (Constant), Psikologis, Budaya, Pribadi, Sosial

Determinasi

Sumber: Data yang telah diolah dari SPSS versi 20
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4.36 Uji

Berdasarkan tampilan output pada tabel diatas, besarnya nilai

koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,451. Artinya pengaruh variabel

budaya, sosial, pribadi, psikologi terhadap variabel keputusan pembelian

adalah sebesar 45,1% dan selebinya di 54,9% dipengaruhi oleh hal lain.

C. Pembahasan

1. Faktor Budaya (X;) Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Pakaian.

Tabel 4.36 uji t menunjukkan nilai t niwng 2,117 < t aper 1,665 dan nilai

signifikansi 0,037 < 0,05 maka H, ditolak H; diterima. Sehingga budaya

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Responden penelitian ini

adalah konsumen yang berbelanja pakaian formal melalui via online atau jasa

jahit di desa Balirejo kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur.

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa faktor budaya berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian melalui via online atau jasa

jahit. Hal ini mengindikasi bahwa hasil yang diperoleh mendukung teori, yang
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menyatakan bahwa faktor budaya memberikan pengaruh paling luas dan
mendalam pada tingkah laku konsumen.®? Jadi hal ini membuktikan bahwa
faktor budaya menentukan seorang individu ataupun konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit
didesa Balirejo kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur. Hasil penelitian
ini sama dengan hasil penelitian Andi Muhammad Irwan, dan William
Fangiade menyatakan bahwa faktor budaya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Chairul Adim menyatakan bahwa faktor budaya
berpengaruh negative dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Faktor Sosial (X;) Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian
Pakaian

Tabel 4.36 uji t menunjukkan nilai t hiwng 2,032 < t aper 1,665 dan nilai
signifikansi 0,045 < 0,05 maka H, ditolak H; diterima. Sehingga faktor sosial
pengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit di desa Balirejo kecamatan Angkona
kabupaten Luwu Timur.

Hasil penelitian telah diketahui bahwa faktor sosial berpengaruh dan
signifikan terhadap perilaku konsumen dalam keputusan pembelian pakaian
melalui via online atau jasa jahit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin erat

hubungan besosialisasi di antara mereka sendiri baik secara formal maupun

%2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Salemba
Empat, 2001), hal.167
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informal dengan teman, keluarga, tetangga dan rekan kerja, maka semakin
tinggi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit. Hasil kajian ini didukung oleh penelitian
Andi Muhammad Irwan, Chairul Adim dan William Fangiade, dan Ilham,
Hermawati menyatakan bahwa faktor sosial ada pengaruh dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pakaian formal melalui via online atau jasa
jahit.

3. Faktor Pribadi (X3) Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

Pakaian.

Tabel 4.36 uji t menunjukkan nilai t niwng 4,740 < t aper 1,665 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka H, ditolak H; diterima. Sehingga faktor pribadi
pengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit di desa Balirejo kecamatan Angkona
kabupaten Luwu Timur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pribadi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pakiana formal melalui via online atau jasa
jahit didesa Balirejo kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur. Hal ini
mengindikasi bahwa faktor pribadi sangat menentukan keputusan pembelian,
karena faktor pribadi menggabungkan antara tatanan psikologis dan pengaruh
lingkungan, dimana tingkat pekerjaan orang tua dapat mempengaruhi gaya
hidup sesorang akan meningkat keputusan pembelian pakaian formal melalui

via online atau jasa jahit.
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Hasil kajian ini didukung oleh penelitian Andi Muhammad Irwan,
Chairul Adim Handy Noviarto dan William Fangiade menyatakan bahwa
faktor pribadi berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pakaian formal melalui via online atau jasa jahit.

4. Faktor Psikologis (X4) Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian
Pakaian

Tabel 4.36 uji t menunjukkan nilai t piwng 2,638 < t taper 1,665 dan nilai
signifikansi 0,010 < 0,05 maka H, ditolak H; diterima. Sehingga faktor
psikologis berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian
formal melalui via online atau jasa jahit di desa Balirejo kecamatan Angkona
kabupaten Luwu Timur.

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa faktor Psikologis berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian melalui via online
atau jasa jahit. Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis yang terdiri dari
Motivasi, Persepsi, Pembelajaran dan Memori, sesuai dengan teori yang
menyatakan semakin tinggi motivasi, persepsi, pembelajaran dan memori atau
keyakinan seseorang terhadap suatu produk pakaian maka semakin tinggi
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian pakaian formal. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen dalam melakukankeputusan pembelian
sepenuhnya di pengaruhi oleh faktor Psikologi.

Hasil kajian ini didukung oleh penelitian Andi Muhammad Irwan,

Chairul Adim Handy Noviarto dan William Fangiade menyatakan bahwa
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faktor pribadi berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian

pakaian formal melalui via online atau jasa jahit.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh faktor
budaya, sosial, individu dan psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian
formal via online atau jasa jahit. Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menyatakan budaya berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten
Luwu timur. Berdasarkan uji t pada tabel Coeffisien dengan nilai Thitung> Ttabel
(2.117 > 1,665). Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.

2. Hasil pengujian menyatakan sosial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten
Luwu timur. Berdasarkan uji t pada tabel Coeffisien dengan nilai Thitung > Travel
(2,032 > 1,665). Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.

3. Hasil pengujian menyatakan individu berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten
Luwu timur. Berdasarkan uji t pada tabel Coeffisien dengan nilai Thitung > Ttabel
(4,740 > 1,665). Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.

4. Hasil pengujian menyatakan psikologis berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten
Luwu timur. Berdasarkan uji t pada tabel Coeffisien dengan nilai Thitung > Ttabel

(2,638 > 1,665). Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.
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5. Hasil pengujian menyatakan budaya, sosial, individu dan psikologis
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian pakaian formal
via online atau jasa jahit di Balirejo kabupaten Luwu timur. Berdasarkan uji f
pada tabel dengan nilai Fhiwng > Fraber (20.527 > 2,47). Dengan demikian H,
ditolak dan H, diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, dan kesimpulan yang di peroleh,
maka beberapa saran dari peneliti yang ingin di kemukakan;

1. Kepada peneliti selanjutnya
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik meneliti tentang menganalisis faktor budaya, sosial, individu dan
psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian adalah:

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan analisis faktor budaya, sosial,
individu dan psikologis terhadap keputusan pembelian pakaian formal via
online atau jasa jahit agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih
lengkap.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian
dapat dilakukan dengan baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang
dengan tehnik pengumpulan kuisioner yang benar dlam kajian analisis
faktor budaya, sosial, individu dan psikologis terhadap keputusan

pembelian pakaian formal via online atau jasa jahit.
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2. Kepada jasa penjualan pakaian online/offline, diharapkan untuk lebih
memperhatikan kualitas pakaian serta memperhatikan beberapa masalah
seperti faktor budaya, sosial, individu dan psikologis dengan cara
menampilkan disain terbaru yang lebih menarik dan modern. Karena

perkembangan teknologi saat ini berkembang jauh lebih pesat.
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| Indikator | N | Pertanyaan | Pilihan Jawaban

Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN

Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu dan Psikologis Terhadap
Keputusan Pembelian Pakaian Formal via Online Atau Jasa

Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur
A. IDENTITAS DIRI

Nama
Umur
Profesi/pekerjaan

Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan

B. PETUNJUK PENELITIAN
1. Bacalah dan pahami terlebih dahulu seluruh pertanyaan dengan cermat
sebelum mengisi jawaban.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda tepat tanpa adanya paksaan
dengan cara memberikan tanda check list (v )
3. Mohon di periksa kembali jawaban anda sebelum di serahkan kepada

peneliti!

4. Adab5 Alternatif Jawaban Yaitu:
Nilai 1 =STS (Sangat Tidak Setuju)
Nilai 2=TS (Tidak Setuju)
Nilai 3 = KS (Kurang Setuju)
Nilai4=S (Setuju)
Nilai 5 =SS (Sangat Setuju)

C. DAFTAR PERTANYAAN

Tandai Pilihan yang menurut anda paling sesuai dengan diri anda, dengan

tanda Check list ( ¥")



STS

TS

KS
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Faktor Budaya

Kebangsaan

Pakaian formal (kebaya dan
busana baju batik) merupakan
khas bangsa Indonesia

Agama

Tradisi memakai pakaian formal
dalam masyarakat pada acara
keagamaan tertentu

Kelompok
ras

Masing-masing suku memiliki
jenis pakaian formal

Wilayah
geografis

Pengaruh  lingkungan  hidup
terhadap pola kebiasaan
memakai pakaian formal
(kebaya dan busana batik)
khususnya teman

Faktor Sosial

Keluarga

Saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit
karena adanya pengalaman dari
anggota keluarga

Teman

Saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit
karena adanya rekomendasi dari
teman

Tetangga

Saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit
karena adanya pengaruh dari
lingkungan tempat tinggal saya
(tetangga)

Rekan
Kerja

Adanya dukungan dari rekan
kerja sehingga saya membeli
pakaian formal melalui via
online atau jasa jahit

Faktor Pribadi

Usia dan
tahap siklus
hidup

Saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit
karena sesuai dengan usia dan
tahap siklus hidup saya




Pakaian formal dapat di pakai
oleh segala kalangan usia
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Saya membeli pakaian formal
sesuai dengan kebutuhan saya

Pelga;:}aan dalam hal pekerjaan
keadaan Saya membeli pakaian formal
ekonomi melalui via online atau jasa jahit
karena sesuai dengan situasi
ekonomi saya
Saya memakai pakaian formal
Keperibadia untuk kegiatan sehari-hari
n dan
konsep diri Saya menggunkan pakaian
formal untuk kegiatan komunitas
Saya cenderung memilih pakaian
formal karena ingin memiliki
Gaya hidup hubungan pertemanan dengan
orang yang berasal dari kelas
sosial yang lebih tinggi
Faktor Psikologis
Saya sangat termotivasi membeli
Motivasi pakaian formal melalui via
online atau jasa jahit karena
kebutuhan pribadi
Saya membeli pakaian formal
melalui via online atau jasa jahit
Persepsi karena adanya persepsi dari

kalangan keluarga, teman kerja,
keluarga serta lingkungan hidup

Pembelajara
n

Adanya pemahaman dan
pembelajaran atas kualitas, harga
serta pelayanan yang di berikan
oleh para jasa penjualan,
sehingga saya membeli pakaian
formal melaui via online atau
jasa jahit

Memori

Keyakinan saya terhadap
kualitas pakaian formal melalui
via online atau jasa jahit
mempengaruhi saya dalam
menggunakannya
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Keputusan Pembelian

Saya memilih produk pakaian
Pilihan formal melalui via online atau
Produk jasa jahit karena menyukai hasil
jahitan, desain dan kualitas

Saya membeli pakaian formal
2 | melalui via online atau jasa jahit

Jumlah lebih dari satu

Pembelian Saya memilih pakaian formal

3 | karena sesuai dengan diri saya
sendiri

Saya membeli pakaian formal
4 | pada saat memiliki persediaan

Waktu uang

Pembelian Saya membeli pakaian formal

5 | melalui via online atau jasa jahit
pada waktu tertentu

Saya memilih pakaian formal
dengan via online atau jasa jahit
karena terdapat pilihan pada
sistem pembayaran

Metode

Pembayaran Saya memilih pakaian formal

dengan via online atau jasa jahit
7 | karena membayar dengan cara
langsung atau COD (Cash On
Delivery)
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Lampiran 11

Jawaban Responden

Responden

1
2
3
4
5
6
7
8
9

P M~ I TN (T NN LD NN T T
m © N g g9 9 nd 9N numunid fsjinomumnmomn|s son
m Lo NI gttt gdunsnmmnonnoniun|in in
WY < N g gdFgNm g gt FTnmuminmunin gt T unms mn o
m ™ N g | v (779990 SN ntsniinmnumnigon|fidtn—d onon o
nlmuu N g || (N[NNI NN SF|LDN NN
X i g F|IT (T T ITNDSF NS T[T T T T T DT ||
» < TN IO T (OO N T TN TN N NN |
md. ™ S SN T T TN T[N OnnNinN|FN NN TN <<
o — ||| T NN NN || SNt N|F|Lnonjon| N
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3044|143 |3|4|4|4|3|3|4|4|2|4|4|4|4|4/4|4|4|4|/4/4|3 |4

31/5/4|5/5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5

32 |414|3/4|4|4|5|5|5|5|5|4|5|4|4|4|4|4|3|5|4|4|4/4|4|5

33|4|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]a

34/5/4|5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5

35 |4|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]a

36|5|/4|5|/5|/5|5|5|5|5|5|5|5]1|5]|3|5|5|5|5|5]3|5]5|5]|5]5

37 |414|5/3|4|5|4|5|5|4|4|5|4/4|4|4|4|5|4|5|4|5|4|5]|4]|4

38|(5/4|3|3|3|4|4|4|3|4|4|4|4/4|14|2|4|3|2|3|3|4|5/4|3|4

39(4(4|4/3|4|3|3|4|3|4|4/4|2|3|4|4/4|4/4|5|1|3|4]|4|5|5

40 1414|313 |3|4|3|3|/4/4|3|3|4|3/|3|4(3|4|3|3|4(3|4/4]5

41 |4 |alala|3|3|alalalala|3|5|a|3|a|a]a|5]a]|3|5|5|a|4a]4

42 |5 |alals|al3]alal3]3|alal1|5|s5]2|a]a]3|a]|2]ala]a]2]s

43 |54 |5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4|5|4|4|4|4|5]4

44 1414|5/3|5/4|5|5|3|3/4|5|4|3|4/4|4(4|3|5|3|4|5|5/|3]5

45 (a|alalalalalalalalalalalalalalalalalalsa]alala]alals

46 |14 |(4|5|4|4|3|4|5|5|5|4|4/4|4|5|5|4|5|5|4(4|/4|4/4|5

47 1414|4444 |4|4|4|3|4|4|4/3|4|4|4/4|3|4|3|5|5|5|4]4

a8 |a|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]alals

49 414 (4|4|3|4(4|3(3|5(4|3|1(4|3|4|3|4(4|4|3|3|3|4|3]4

50 |4|4|4/3|4|3|4|4|/5|3|5|5|2|2|4|3|4|4|3|5|5|5|4|5|3]|5

51 (3|ala|3|alalalal3]a|3|a|1|a|a|a]a|s5|alal1]ala|5]|5]4

52 |414|4/3|4|3|4|4|3|4|5|3|1/4|4|4|4|5/4|4|2|3|4]|4]|5]|4

53 [3|a|3|4a(|3[3]4alal3]a|3|a|2|a|3|a]a|5|5]a]|1]3|a|a|a]|s

54 1414|1414 |4|4|4|4|4|4|4|4|2|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4/4]4]|4

55 |4|4ala|3]ala|3|5]alalalal2]s|alalalalalal1]aal3]5]5

56 [3|4|3|3|a|3]alal3]alalal2|ala|alals|alal1]3|ala|a]|s

5714(4|4|4/3|3|3|4|/5|/4|5|5/1/3|3|4|4|5|5|5|4|5|5|5|5]|5

58 13(4|/4|3/4|3|3|4|3|5|4|4/1/5|4|3|4|/5/4|5(1|3|4|4|5]|5

50 |4|4|4/4|4|3|4|4/3|4|4/3|2|3|3|4|5|/4|/5|4|1|3|5]4|5|5

60 |3(4|5|4|4(3|4|4|3|4|5|5|1|3|4|5|2|5|4|5|2|4|4|3|4|4

61 (4|4|3/3|3|4|5|4/2|3|5|3|1(4|3|3|4|4|2|5|2|3|4|5|4|5

62 |4(4|4|3/4|3|5|5|3|4|5|4|1/4]|4|4|5|5|5|5(|1|4|4|4|5|5

63 |5(4|3|4|3(3|4|4|3|4|5|3|2/4|3|4(4|5|/4/4(|2|3|4/4|4)|5

64 (24|33 |4(3|4|4(3|4|/4/4|12/|4|3|4|5|5|4|4|1|3|4|5|4|5

65 |5(4|5|4|3|5|4|4|5|4|5|4|2|/4|3|5|4|4|2|5|2|4|5|4|5|4

66 |3|4|a|3|ala|3|alala|alal2]|alalsa|als|5]|al2|3]a]5|4]4

67 |3|4la|3]ala|3|3]ala|s5]al2]alals|5|5|alal2|a]als|a]a

68 |4 |alala|a|3]alal3|3]alal1|a|a|5]|5|5|5]al2]3|ala|a]|s

69 |3|/4|4/3|4|4|3|4/4|3|3|4|2/4|4|4|4|5|5|4|2|3|4|5|5/4

70|4|al3|alalals|al3|a]alal2]alala|s|s|alal2|a]5]5|4]4

71 (4a|alala|a|3]alal3]alalal2|a|sa|a|5|5]|5]a]1]3|a|5|5]4

7215|4|5|/4|5|4(4/5/3|4|4|3|1|4|4|3|4|5|5|/5]2|3|4|5|5]|4

73alala|3|3]alals|alals|3|2|alala]s5|5]als]|2]ala|5]|5]|4

7414(4|4|14/3|3|5|5/4|4|5|4/1,3|4]4|5|5|4|5|2|3|4|5|4]|5

7514(4|5|5/3|4|4|4|5|5|5|4|3|/4|4|5/4|5|5|4(|2|4|5|4|5]|5




87

76 |4|4|4/4|4|3|3|4/3|4|4|4|2/4|4|4|5|5|5|4|2|4|4|5|5]|4

7714444144 |3|5[3(3|3(3|2|2|4|3|3|4|3|3(2|2|2|2|2]|2

784|414 /4|3|4|4|4|3|4|4|4|12|4|4|4|4|4/4|4|2]|4|4|5|5]|5

79 |4|als|alalalalalalalalal2]s]ala|s|s|s5]|s5]2]alalals]|s

80 |4|4|5|/5|3|4|4|4/3|4|/4/4|12|4|4|4]|4|5|5|4|2]|4|5|5]|5]|5

81|3(4|4|3|4|4|4|4|3|4|5|4|2|5|4|4|5|/5|5|4|2|4|4|5|5|5

82 |4|4|4/4|4|4|4|5|/3|4|4/4|2|5|4|4|5|5|4|5|1|3|4|5|5]|5

83|4|4|4/4|4|4|5|5|3|4|/4/4|12|4|4|4|5|5|5|4|1|3|4|5|5]|5

84 |5|als|alalalalal3|a|3]al2]alal3]als|alal2|3]alala]a

85 (4|4|4/4|4|4|4|5/4|5|4|4|2|4|4|4|4|5/|4|5|2|3|4]4|5|4

86 |4|4ala|3]al3|alal3|a]5]3|2]3]a|3]|3]alalalalalalal3]|3

87 |5(4|5|4|3|3|4|3|3|4|4|4/2|2]|2|4|3|3|3|3(2|3(3/4|3]|3

88 (3|4|4/3|3|4|4|3|4|4|/4/4|12|3|3|3|3|3|5|4|2|3|4/4|3|3

890 |14|4/4(4|5/4|5|5(3|4|4|4|1|4|4(4(5|/5|5|5|2|3|5|5|5/|5

90 (3|4|4/3|4|4/4|4/3|4|5/5|2|4|4|4|5|5|5|5|2|4|5|5]|5]|5

91 |4(4|4|5|3|5|4|5/4|4|3|4|1|/4|4|4|5|5|4|5|1|/4|5|5|5|4

92 |4(4|5|5|3|4|4|4/4|(4|4|4/2/4]|4|3|5|5|5|5(2|4|5|5|5]|5

93 |4|4|4/4|4|4|4|4/3|4|4|4|1/3|3|4|5|5|5]|4|1|3|4/|4]|4]|4

94 |4 |(4|4|4|4|5|5|5|3|4|4|4/4/4|/4|5|5|5|4|4(|1|4|5|5|5]|5

o5 (3|alalal|alalalal3|alalal2|a|a|alalalalal2]alala|a|s

9% |4|alalalalalal|alalals|s|2]alala|s|s5lals5]1|3]a]ala]a
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Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jin. Soekarno-Hatta HP. 08 12345 777 56
email : kppt@luwutimurkab.go.id | website : dpmptsp.luwutimurkab.go.id
MALILI, 92981

~

-

Y Tl
| W le

Malili, 23 November 2021

N : 309/DPMPTSP/X1/2021 !
uo':‘not . > i Yth. Kepala Desa Balirejo
piran - Di
Perihal : lzin Penelition *
Kab. Luwu Timur

Berdasarkan Surat Rekomendasi Tim Teknis Tanggal 23 November 2021 Nomor
309/KesbangPol/X|/2021,tentang Izin Penelitian.

Dengan ini disampaikan bahwa yang tersebut namanya di bawah ini ;

Nama : Ulummiatul Mardiyah

Alamat : Dsn. Cempaka, Ds. Balirejo, Kec. Angkona
Tempat / Tgl Lahir : Balirejo / 19 Juli 1998

Pekerjaan : Mahasiswa

Nomor Telepon : 082271067754

Nomor Induk Mahasiswa : 1704030135

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Lembaga ¢ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN) PALOPO

Bermaksud melakukan Penelitian di daerah/Instansi Bapak/ibu sebagal syarat penyusunan Skripsi dengan
Judul;

“Analisis Perilaku Konsumen Dalam Memutuskan Pembelian Pakaian Formal Via Online atau Jahit DI
Desa Balirejo Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur®

Mulai : 23 November 2021 s.d. 23 Desember 2021

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya Pemkab Luwu Timur dapat menyetujul kegiatan
tersebut dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan penelitian, kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
pemerintah setempat.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.

3. Menaati semua Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, serta mengindahkan adat istiadat
Daerah setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) plar copy hasil "Laporan Kegiatan® selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari
setelah kegiatan dilaksanakan kepada Bupati Luwu Timur Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Luwu Timur.

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin tidak
i ketentuan but di ates.

Tembusan : dizampaikan kepada Yih :

1, Bupati Luwu Timur (sebagal Laporan) di Maldi:

2. Ketua DPRD Luww Timur di Malill;

1. Camat Angkona ¢ Tempat;

A Dekan INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN] PALOPO &
Tempat;

5. S {)) Utummiatul Mardiyeh di Tempat.
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Kartu Kontrol

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jaian Bitt Kota Palopo 91914 Telepon 085243175771

Email. feb @ iainpaiopo.ac id: Website: hiips /lebi :ainpalopo.ac.id/
JAIN PALOFO
KARTU KONTROL
SEMINAR HASIL
SKRIPSI
Nama ¢ Ulummiatul Mardiyah
NIM : 170403 0135
Prodi : Manajemen Bisnis Svariah
NAMA PARAF
HARVTGL JUDUL SKRIPSI PIMPINAN | KET.
MAHASISWA
UJIAN
TR Analisis Perbedaan keputusan Pelanggan
1 7 Januari 2022 phncliani Puts Techadap Bisnis Jasa Kurir di Kota C‘-\/‘/
aming
Palopo A
spon Masyarakat Terhadap
20 Januari 2022 [Hasnila beradaan Bank Syariah Indonesia

telah Merger di Kota Palopo

ngaruh Pendidikan Kewirausahaan,

a kalangan Remaja di Kota Palopo

i A INacys A _pendapatan dan Latar Belakang A
26 Januan 2022 [Nasyithah Andi Kunna Juarga Terhadap Minat Wirausaha

14 Februari 2022 Arka Damayanti ran Pemerintah Daerah (PEMDA)
lam Pemberdayaan Usaha Mikro,
il dan Menengah (UMKM) Di
bupaten Luwu Utara
23 Februari 2022 Rahmi Alfiani ngaruh Bauran Pemasaran Terhadap)

tusan Pembelian Konsumen Padal ‘.0
Kaki Lima Di Salobulo AJ

11 Maret 2022 |Amalia Chacidir Media Sosial Dalam Y
eningkatkan UMKM Studi Kasus di N

amatan Wotu

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Dr. Hj. Ramlah M., M.M.
NIP 1961020811994032001
NB.:
- Kartu in1 dibawa setiap mengikuti ujian
- Setiap mahasiswa wajib mengikuti minimal 5 kali seminar sebelum seminar hasil.
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Halaman Persetujuan Pembimbing

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan saksama skripsi berjudul: Analisis Faktor Budaya,
Sosial, Individu, dan Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal

via Online atau Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur yang ditulis oleh:

Nama : Ulummiatul Mardiyah
NIM 217 0403 0135

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak untuk diajukan untuk dujikan pada ujian/munaqasyah hasil penelitian.

Demikian persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya.

Pembimbing

L

Edi Indra Setiawan. SE. M.M
NIP. 19891207201903 1005
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Nota Dinas Pembimbing

Edi Indra Setiawan, SE. MM

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lam :-
Hal  : Skripsi Ulummiatul Mardiyah
Kepada Yth. Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palopo
Di
Palopo
Assalamualaikum Wr. Wb,

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik
penulisan terhadap skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Ulummiatul Mardiyah

NIM 1 17 0403 0135

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Proposal : Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu, dan

Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal via Online atau

Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat
akademik dan layak diajukan untuk diujikan pada ujian/'munaqgasyah hasil
penelitian. Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.
Pembimbing

S

Edi Indra Setiawan, SE. M.M
NIP. 19891207201903 1005



Halaman Persetujuan Tim Penguji

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu Dan Psikologis Terhadap
Keputusan Pembelian Pakaian Formal Via Online Atau Jasa Jahit Di Balirejo
Kabupaten Luwu Timur Prodi Manajemen Bisnis Syariah Angkatan 2017 yang ditulis
oleh Ulummiatul Mardiyah NIM. 17 0403 0135, mahasiswa Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Palopo, yang telah diujikan dalam seminar hasil penelitian pada hani Rabu, 23
Maret 2022 telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji dan
dinyatakan lnyak untuk diajukan pada siding ujian mumagasyah.

TIM PENGUJT

1. Dr. Hj. Ramlah M., MM.
(Ketua Sidang/Penguji)

2. Dr, Muh. Ruslan Abdullah, S.ELM.A.
(Sekretaris Sidang/Penguji)

3. Nurul Khairani Abduh, 8.Pd., M,Pd.
(Penguji I)

4, Jibria ratna Yasir, S.E., M.Si
(Penguji IT)

5. Edi Indra Setiawan, S.E, M.Si
(Pembimbing I/ Penguji I)
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Nota Dinas Tim Penguji

NOTA DINAS TIM PENGUJT
Lamp. .
Hal : skripsi ulummiatul mardiyah

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam JAIN Palopo
Di
Palopo

Assalamu‘alaikum wr. wh.
Setelah meneloah naskah perbaikan berdasarkan seminar hasil penelitian

terdahuly, baik dari segi isi, bahan maupun teknik penulisan tethadap naskah skripsi
mahasiswa dibawah ini ; y

Nama : Ulummiatul Mardiyah

NIM : 170403 0135

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Skripsi : Analisis Faktor Budaya, Sosial, Individu Dan

Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian
Formal Vin Online Atau Jasa Jahit Di Balirgjo
Kabupaten Luwu Timur

maka naskah skripsi tersebut dinyatakan sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan

layak diajukan untuk diujikan pada ujian munagasyah.
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya. N
Wassalamu'alaikum wr.wb. { .
1. Dr. Hj. Ramlsh M., M.M.
(Ketua Sidang/Penguji)
2. Dr. Muh. Ruslan Abdullah, S.EIL M.A.
(Sekretaris Sidang/Penguji)

3. Nurul Khairani Abduh, S.Pd., M.Pd.
(Penguji I)

4, Jibriaratna Yasir, S.E., M.Si
(Penguji IT)

5. EdiIndra Setiawan, S.E., M.Si
(Pembimbing I/ Penguji I)




Keterangan Bebas Mata Kuliah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

PRODI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH
Jalan Bitti Kota Palopo 91914 Telepon (0471) 22076
Email: feb\ @ iainpalogo.ac.id; Website: hitps:/Aebi iainpalopo.ac.id/

TAIN PALOPO

SURAT KETERANGAN
NOMOR: B 111 /In.19/FEBL04/KS.02/MBS/2/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa (i) :

Nama : Ulummiatul Mardiyah
NIM 17 0403 0135
Program Studi  : Manajemen Bisnis Syariah

benar telah mengikuti perkuliahan sesuai dengan kurikulum program studi Manajemen Bisnis
Syariah dan dinyatakan bebas mata kuliah yang diprogramkan sejak semester | tahun
akademik 2017/2018 s.d semester VIl tahun akademik 2019/2020 berdasarkan data nilai prodi.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 7 Februari 2022
Ketua Prodi
Manajemen Bisnis Syariah

\Muzayypee Jabani, S.T., M.M
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Sertifikat Ma’had Al-Jamiah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

Spyababab
Nomor : In 19PP/UPTAMAHAD AL-JAMIAH Obt3 /VI2018
Diberikan kepada -

ULUMIATUL MARDIYAH

NiM 17 0403 0135

Setelah Program Ma'had Al-Jami’sh Institut Agama lilam Negen Palopo
wmmw-wuu-wmmw
Dukelnarkan di Patopo pada wenggal Dua Juli Dwa Ribu Deloparn Belas

Kepala Usit
ixlisd Al-Jamish 1AIN Palopo

M.M.Al. L -, ’ akwim, MUHI
NIP 19691 104 199403 1 004 3 L

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

TRANSKRIP NILAI
MAHASISWA PROGRAM MA'HAD AL-JAMI'AH

NAMA :ULUMIATUL MARDIYAH
NIM :17 0403 0135
FAK/PRODI :MBSC
| NILA]
l o | MATA KULIAH SEMESTER P s
Lt [FIQU IBADAR 1 us A
|_2_[~QIDAH ARHIAK 1 82 Be
|3 [PENGAMALAN SUNNAT 1 90 A
4 [MEMBACA TULIS DAN AL QUR'AN 1] 90 A
5_|TEOR! DAN PRAKTIK IBADALI Il 86 A
JUMLAH 433
RATA-RATA 86,60
Predilat Kelulusan : Amat fall / Hall / Colup / Kurang
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Sertifikat PBAK/OSCAR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

PANIMA PELAKSANA PENCENALAN BUDAYA AXADEMIK DAN KESAHASISAAN
an KeAurmbar Balorctn Kota Tl 0471-22075 Faw 0471225138

Momor: €03 /SC/PBAK/IAIN/PLP/08/2017

Abhonminiv] himdivah

Sebagai Paserta pada kegiatan Pengenalan Budaya Akademik dan Ksmahesiswaan (PBAK) Institut Agoma lslom Negeri
Palope fahun akademik 201772018 yang dilaksanakan pada tanggel 26 5.d 28 Agustus 2017 dan dinyatokan Lulus.

MATERI PENGENALAN BUDAYA AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN (PBAK)
* Membangun Mahaslswa yang Religius, Unggul, dan Patriotik

20 - 28 Aguutus 2017

Mo, Neovowowmbae © -+ | -{ 3 Md ) ‘[ Volume ‘
} Dr, Abdul Piol, M AG Profil IAIN Paloga [ am |
Mambengun Generasi Muda
2 Kapolres Polapo yang Berintegoresi dan Cinta Tanoh Alr | |
3 Proh. D H. M. Sold Mahemd, Le, A, b e e ek am
y Prolll Muhasiswa Unggulan, Inoves), l
A Dr. Abbas Langaji, M.Ag. don Seidlas tentang PPS 1AM Palopo n
Maten Kemahasiswoon: |
5 | Fikeam Kasim Pertin Mahasiswo tolom Kehidupan | 2m
Sosial dan Kebangsnan IS
sumich? | em |
Palopo, 29 Agustus 2017
Koordinatoy Steering Commitles, Koordinator Lapangan,

Dr. Mublaemin, M.A. A



Keterangan MBTA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISEAM
Jalan Bt Kota Palopo 91914 Telepon (471) 22076
werssees  Ematl feb g runpalopo s nl, website hitps * febs mpalope 2 d

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Dosen penguji dan Ketua Program Studi
Perbankan Syariah mencranghan bahwa mahasiswa terscbut membaca dengan

W@n menulis Al-Qur'an dengan kurang/baik/lancar

Nama - Ulummiatul Mardiyah
Nim 17 0403 0135

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam
Program Studi . Manajemen Bisnis Syariah

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 6 Januan 2022

Mengetahui:
Ketua progi Manajemen Bisnis Syariah

Muzayy T.MM by
Nip: 1975014260501 2 003

*Coret yang tidak sesuat dengan kemampuan mahasiswa
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Keterangan Lunas SPP

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Bitti Kota Palopo 91914 Telepon/HP 085243175771

wwratoro  Emait: febi@iainpalopo.ac.id: Website: https:/febi.iainpalopo.ac.id/

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Saepul, S.Ag., M. Pd.l

NIP : 19720715 200604 1 001

Jabatan : Kepala Bagian Tata Usaha

Unit Kerja : FEBI IAIN Palopo
menerangkan bahwa:

Nama : ULIMMIATUL MARDIYAH

NIM : 17 0403 0135

Semester/Prodi : X/MBS

Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

yang bersangkutan benar telah melunasi pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT)
semester | s/d X.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

L

NIP19720715 200604 1 001
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RIWAYAT HIDUP

Ulummiatul Mardiyah, lahir di Balirejo pada tanggal 19

é juli 1998. Penulis merupakan anak ke tiga dari 3

bersaudara dari pasangan seorang ayah yang bernama

Saderi dan ibu Sarmini. Penulis berasal dari desa Balirejo

kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur. Pendidikan
dasar penulis di selesaikan pada tahun 2011 di SDN 2014 Kalaena kiri lll,
kecamatan Angkona kabupaten Luwu Timur. Kemudian di tahun yang sama
penulis menempuh pendidikan di Mts. Al-Muhajirien Margolembo hingga 2014.
Pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di MA. Al-Muhajirien
Margolembo hingga tahun 2017. Penilis Aktif di Organisasi Siswa (OSIS),
penulis aktif di kegiatan ekstrakulikuler yaitu Palang Merah Remaja (PMR).
Setelah lulus di tahun 2017, penulis melanjutkan pendidikan S1 di Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Pada akhirnya penulis membuat tugas akhir skripsi untuk
menyelesaikan pendidikan S1 dengan judul skripsi “Analisis Faktor Budaya,
Sosial, Individu Dan Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Formal
via Online Atau Jasa Jahit Di Balirejo Kabupaten Luwu Timur . Penulis berharap
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya dan meraih cita-cita yang di

inginkan. Aamiin Allahumma Aamiin. Demikian riwayat hidup penulis.



